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ABSTRAK 
 

Judul : “Pengaruh Gender Terhadap Kemampuan Pemecahan  
Masalah Siswa Kelas VII pada Pokok Bahasan 
Himpunan Dikontrol dengan Kemampuan Berpikir 
Kritis di MTs Darul Amanah” 

Peneliti : Dina Rodzita Nashoba 
NIM : 1403056007 

Penelitian ini membahas tentang pengaruh gender terhadap 
kemampuan pemecahan  masalah siswa kelas VII pada pokok 
bahasan himpunan dikontrol dengan kemampuan berpikir kritis di 
MTs Darul Amanah. Penelitian ini dilatar belakangi dari adanya 
permasalahan di MTs Darul Amanah pada kelas VII yaitu rendahnya 
kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan berpikir kritis 
siswa, hal ini berdasarkan keterangan dari guru tentang hasil 
ulangan materi himpunan. MTs Darul Amanah mempunyai sistem 
pembelajaran berbeda, dengan memisahkan siswa laki-laki dan 
perempuan ke dalam kelas berbeda. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh gender terhadap kemampuan 
pemecahan masalah siswa kelas VII pada pokok bahasan himpunan 
dikontrol dengan kemampuan berpikir kritis di MTs Darul Amanah.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan metode 
survei. Sampel penelitian ini adalah kelas laki-laki VII A dan kelas 
perempuan VII N yang diambil menggunakan teknik purposive 
sampling. Data dikumpulkan dengan metode dokumentasi dan tes 
kemudian dianalisis menggunakan analisis kovarian (ANAKOVA).  

Hasil dari penelitian ini tidak ada pengaruh gender terhadap 
kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VII pada pokok 
bahasan himpunan dikontrol dengan kemampuan berpikir kritis di 
MTs Darul Amanah. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Fhitung = 1,049 
dan Ftabel =F(0,05;1;56) = 4,013 Karena Fhitung < Ftabel  yaitu 1, 049  < 4,013, 
maka H0 diterima sehingga tidak ada pengaruh gender terhadap 
kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VII pada materi 
himpunan yang dikontrol dengan kemampuan berpikir kritis di MTs 
Darul Amanah. 

Kata Kunci : Gender, Kemampuan Pemecahan Masalah, 
Kemampuan Berpikir Kritis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan pendidikan bagi anak bangsa  akan 

menentukan kemajuan bagi bangsa tersebut, karena 

pendidikan yang terencana dengan baik akan melahirkan 

masyarakat yang berpendidikan tinggi dan berkualitas. 

Masyarakat suatu negara yang maju akan menciptakan 

kemajuan dalam berbagai bidang seperti pembangunan, ilmu 

pengetahuan, ekonomi, sosial, politik, peradaban dan 

khususnya teknologi. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan 

sangatlah penting sebagai dasar menuju kemajuan suatu 

bangsa. 

Untuk memperoleh pendidikan yang tinggi dan maju 

diperlukan perencanaan yang berhubungan dengan tujuan 

pendidikan nasional bangsa itu. Indonesia telah mengatur 

tujuan pendidikan nasional dalam pasal 3 UU nomor 20 tahun 

2003. Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional 

diperlukan seperangkat kurikulum yang akan menunjang 

bagi peserta didik. Kurikulum sebagai alat untuk mencapai 

tujuan pendidikan menguraikan beberapa mata pelajaran 

bagi tingkat sekolah maupun perguruan tinggi. 

Matematika sangatlah penting, dapat dilihat dari 

diwajibkannya mata pelajaran matematika pada pendidikan 

tingkat dasar sampai tingkat menengah hampir di setiap 



2 

kurikulum pada tiap tingkatan yang telah tercantum dalam 

Permendikbud no. 21 tahun 2016 dalam bentuk kompetensi 

inti dan kompetensi dasar. Amir (2013: 14) mengatakan 

bahwa “matematika diajarkan dengan tujuan mempersiapkan 

peserta didik agar dapat menggunakan matematika dan pola 

pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari”. Matematika 

tidak pernah lepas dalam kehidupan sehari-hari, contohnya 

ketika dalam transaksi jual beli dibutuhkan perhitungan 

menggunakan ilmu matematika, sampai perhitungan bahasa 

mesin pada komputer maupun gadget  juga membutuhkan 

ilmu matematika. Matematika diajarkan mulai tingkat dasar 

menunjukkan harapan yang besar supaya siswa berhasil 

dalam menguasai  ilmu matematika. 

Keberhasilan siswa dalam pelajaran matematika dapat 

dilihat dari keberhasilan dalam menyelesaikan masalah atau 

soal-soal yang disajikan dalam pembelajaran matematika. 

Penguasaan matematika dapat dilihat apabila siswa 

menguasai dan trampil menyelesaikan masalah 

menggunakan tahap-tahap tertentu, paling sederhana 

mereka dapat menguraikan langkah-langkah menyelesaikan 

masalah sekurang-kurangnya tiga langkah penyelesaian soal. 

Sehingga, penguasaan langkah-langkah penyelesaian masalah 

juga dijadikan target keberhasilan seorang guru mengajar 

matematika  (Hamzah dan Muhlisrarini, 2014: 49). Jadi,  

dapat diambil kesimpulan bahwa pemecahan masalah 
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(problem solving) menjadi salah satu dari tujuan belajar 

matematika. 

Masalah dalam matematika salah satunya berbentuk 

soal, namun tidak semua soal matematika merupakan 

masalah. Jika masalah disajikan kepada siswa dan siswa 

tersebut langsung dapat mengetahui cara menyelesaikan 

masalah yang benar, maka soal tersebut bukan masalah dan 

soal tersebut biasanya disebut soal rutin atau exercise 

(Latihan) (Kusmanto, 201: 97). Suatu masalah biasanya 

memuat situasi yang mendorong sesorang untuk 

menyelesaikannya. Akan tetapi, tidak tahu secara langsung 

apa yang harus dikerjakan untuk menyelesaikannya. Dalam 

memecahkan masalah atau menyelesaikan masalah tersebut 

diperlukan kegiatan mental (proses berpikir) sehingga siswa 

dapat menemukan jawaban atau mengambil keputusan. 

Shadiq (2014: 105) mengatakan bahwa “pemecahan masalah 

(problem solving) adalah proses berpikir untuk menentukan 

apa yang harus dilakukan ketika tidak tahu apa yang harus 

kita lakukan”. Kegiatan mental (proses berpikir) tidak hanya 

diperlukan dalam menyelesaikan masalah matematika saja, 

akan tetapi juga diperlukan dalam menghadapi masalah 

kehidupan sehari-hari. 

Kemampuan berpikir yang diperlukan dalam 

memecahkan masalah matematika salah satunya adalah 

kemampuan berpikir kritis karena kemampuan berpikir 
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kritis mempunyai pengaruh terhadap kemampuan 

pemecahan masalah (Kusmanto, 2014: 92). Liliasari (2003: 

175) juga menjelaskan bahwa “berpikir kritis sebagai salah 

satu komponen dalam proses berpikir tingkat tinggi, 

menggunakan dasar menganalisis argumen dan 

memunculkan wawasan terhadap tiap-tiap makna dan 

interpretasi untuk mengembangkan pola penalaran yang 

kohesif dan logis”. Sehingga, dengan pola penalaran yang 

kohesif dan logis akan menjadikan siswa memiliki pemikiran 

yang terbuka, mampu memadukan pengetahuan-

pengetahuan atau informasi-informasi sebelumnya dan dapat 

mengambil keputusan dengan tepat dan bertanggung jawab. 

Perlu diketahui bahwa kemampuan pemecahan 

masalah pada setiap siswa berbeda. Perbedaan yang paling 

sering diteliti adalah perbedaan berdasarkan gender. Budi 

Cahyono menyebutkan faktor-faktor  intern yang 

mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah siswa 

meliputi: kecerdasan, motivasi, minat, bakat, dan kemampuan 

matematika maupun perbedaaan gender  (Cahyono, 2015: 1). 

Menurut Zubaidah Amir M. Z. Perbedaan tersebut terletak 

pada bagaimana cara siswa laki-laki dan perempuan dalam 

menyelesaikan soal (Amir, 2015: 27). 

Menurut Ika Fitriyah (wawancara, 24 Agustus 2018) 

guru di MTs Darul Amanah Kendal, berdasarkan analisis 

jawaban hasil ulangan harian siswa kelas VII dengan nilai 
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rata-rata kelas kurang dari KKM kemampuan memahami 

masalah siswa masih rendah, kemampuan menyusun rencana 

masalah masih rendah, kemampuan dalam melaksanakan 

rencana pemecahan masih rendah, dan  siswa masih kurang 

teliti dalam memeriksa kembali hasil pemecahan masalah.  

Terdapat sebagian siswa belum  dapat mengubah soal 

pemecahan masalah himpunan ke dalam notasi himpunan. 

Siswa masih terbiasa menggunakan penyelesaian masalah 

yang sama seperti apa yang telah diberikan oleh gurunya 

sehinga pola pikir siswa masih terpaku dengan satu 

penyelesaian. Terdapat beberapa siswa yang belum dapat 

memberikan kesimpulan yang logis dari penyelidikan yang 

dilakukan. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

matematika lainnya menjelaskan bahwa kemampuan 

menyatakan masalah maupun menghubungkan masalah satu 

dengan yang lainnya masih rendah dan harus menggunakan 

pertanyaan pancingan dari guru terlebih dahulu. Siswa juga 

mengalami  kesulitan ketika menghadapi soal nonrutin yang 

biasanya disajikan dalam bentuk soal pemecahan masalah, 

hal ini menyebabkan siswa tidak dapat menyelesaikan soal 

atau masalah matematika yang bersifat lebih kompleks 

(Amilatul Farikhah, wawancara 24 Agustus 2018). Hasil 

wawancara menunjukkan  bahwa kemampuan berpikir kritis 

dan pemecahan masalah pada kelas VII MTs Darul Amanah 

masih rendah.  
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Berdasarkan keterangan tersebut, maka akan 

dilaksanakan penelitian mengenai “Pengaruh Gender 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas VII 

pada Pokok Bahasan Himpunan Dikontrol dengan 

Kemampuan Berpikir Kritis di MTs Darul Amanah”.  Alasan 

fokus pada gender karena MTs Darul Amanah mempunyai 

sistem pembelajaran berbeda, dengan memisahkan siswa 

laki-laki dan perempuan ke dalam kelas berbeda.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang dapat 

dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah 

“Adakah Pengaruh Gender Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Siswa Kelas VII pada Pokok Bahasan 

Himpunan Dikontrol dengan Kemampuan Berpikir Kritis di 

MTs Darul Amanah?”. 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan Penelitian ini  adalah mengetahui adakah 

pengaruh Gender Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Siswa Kelas VII pada Pokok Bahasan Himpunan Dikontrol 

dengan Kemampuan Berpikir Kritis di MTs Darul Amanah. 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini 

hasilnya nanti akan dapat membantu memberikan 

sumbangan pemikiran dalam dunia pendidikan. Secara lebih 

jelas, manfaat dari penelitian ini adalah. 
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1. Bagi sekolah 

Sebagai kajian bersama agar dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan kemampuan 

pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika. 

2. Bagi guru 

Sebagai masukan tentang pengaruh gender 

terhadap kemampuan pemecahan masalah dikontrol 

dengan kemampuan berpikir kritis sehingga secara 

umum dapat digunakan sebagai acuan penilaian. 

3. Bagi siswa 

Meningkatkan motivasi siswa dalam belajar 

khususnya dalam melatih kemampuan berpikir kritis 

dan kemampuan pemecahan masalah. 

 

 



8 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Kemampuan berpikir kritis  

a. Berpikir 

Berpikir dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

merupakan kata kerja dari kata “pikir” yang artinya 

menggunakan akal budi dalam mempertimbangkan dan 

memutuskan sesuatu. Islam mengajarkan agar manusia dapat 

menggunakan akalnya untuk berpikir. Salah satunya seperti 

yang tertulis dalam al Qur’an Surah Shaad ayat 29 yang 

berbunyi: 

َٰمُب   َٰيَْٰهَُٰإلِ َٰلْن ابٌَٰأ نز َٰكِت  َٰ ب َّرُوكٌَٰك  َٰأوَُٰو ليِ ت ََٰٰۦتوَِِٰاي َٰا آ  ليِ دَّ بَٰاب َٰلَْٰلْ َٰاَٰلُواذ كَّر   

Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu 

penuh dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-

ayatnya dan supaya mendapat pelajaran orang-orang yang 

mempunyai fikiran (Departemen Agama RI, 2014: 455). 

 

Al Qur’an sebagai kitab suci Allah mengandung 

keberkahan ketika dalam membaca, merenungkan dan 

mengamakannya. Al Qur’an diturunkan agar hamba-hamba 

Nya merenungkan ayat-ayat al Qur’an dan mengambil 

petunjuk dari penjelasannya, sehingga orang-orang yang 
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berakal dapat menjadikan al Qur’an sebagai petunjuk jalan 

kebenaran (Al-Qarni, 2007: 565). 

b. Berpikir kritis 

Secara umum, Krulik & Rudnick membagi kemampuan 

berpikir menjadi empat tingkat, yaitu: menghafal (recall 

thinking), dasar (basic thinking), kritis (critical thinking) dan 

kreatif (creative thinking) (Fatmawati, Mardiyana, dan 

Triyanto, 2014: 912). Berpikir kritis merupakan komponen 

dalam proses berpikir tingkat tinggi yang menggunakan 

dasar menganalisis argumen dan memunculkan  wawasan 

terhadap tiap-tiap makna dan interpretasi guna 

mengembangkan pola penalaran kohesif dan logis (Liliasari, 

2003: 175).  Soyomukti (2016: 54) mengatakan bahwa 

“berpikir kritis adalah sebuah skill kognitif yang 

memungkinkan seseorang menginvestasi sebuah situasi, 

masalah, pertanyaan, atau fenomena agar dapat membuat 

sebuah penilaian atau keputusan”. Berpikir kritis merupakan 

proses berpikir yang terjadi dalam sistem kognitif dengan 

membandingkan berbagai pengetahuan yang sudah ada 

dalam pikiran yang bertujuan untuk menyelesaikan 

persoalan dengan memutuskan pengetahuan yang lebih tepat 

digunakan untuk memecahkan masalah  (Cahyono, 2017: 52). 
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Dari pengertian-pengertian diatas, dapat disimpulan 

bahwa berpikir kritis merupakan suatu kemampuan untuk 

menganalisis dan mengevaluasi kebenaran suatu informasi 

yang didapatkan dari hasil pengamatan, pengalaman, akal 

sehat atau komunikasi. Dalam berpikir kritis, pikiran 

seseorang harus terbuka, jelas, dan berdasarkan fakta 

sehingga mampu memberikan alasan atas pilihan keputusan 

yang diambilnya, mampu menjawab pertanyaaan mengapa 

keputusan tersebut diambil dan harus terbuka terhadap 

perbedaan keputusan dan pendapat orang lain. 

c. Indikator Kemampuan berpikir kritis 

Menurut Ennis kriteria atau elemen dasar yang harus 

dimiliki oleh pemikir kritis dalam memecahkan masalah yang 

disingkat menggunakan istilah FRISCO diantaranya  

(Cahyono, 2017: 52): 

1) Fokus (mampu mengidentifikasi masalah utama). 

2) Reason (mampu memberikan alasan tentang jawaban yang 

dikemukakan). 

3) Inference (membuat kesimpulan berdasarkani informasi 

dan disertai langkah-langkah penyelesaian). 

4) Situation(mampu menyelesaikan masalah sesuai konteks 

permasalahan dan mampu menyelesaikan soal-soal 

kontekstual). 
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5) Clarity (mampu memeriksa atau memastikan bahwa 

pemikiran yang disampaikan tidak membuat interpretasi 

ganda atau memuat kejelasan dalam  istilah yang 

digunakan sehingga tidak terjadi kesalahan saat membuat 

kesimpulan). 

6) Overview (dapat mengecek atau memeriksa apa yang telah 

ditemukan, dipertimbangkan, dipelajari dan disimpulkan). 

Perkins & Murphy membagi tahap berpikir kritis dalam 

matematika menjadi empat tahap sebagai berikut  (Perkins 

dan Murphy, 2006: 299). 

1) Tahap klarifikasi (clarification) 

Tahap ini merupakan tahap menyatakan, 

mengklarifikasi, menggambarkan (bukan menjelaskan) 

atau mendefinisikan masalah. Kegiatan yang dilakukan 

adalah menyatakan masalah, menganalisis pengertian dari 

masalah, mengidentifikasi sejumlah asumsi yang 

mendasar, mengdentifikasi hubungan di antara pernyataan 

dan asumsi, mendefinisikan atau mengkritisi  pola-pola 

yang relevan. 

2) Tahap asesmen (assessment) 

Tahap ini merupakan tahap menilai aspek-aspek 

seperti membuat keputusan pada situasi, mengemukakan 

fakta-fakta argumen atau menghubungkan masalah dengan 



12 
 

masalah-masalah  lain. Tahap ini menggunakan berbagai 

fakta yang mendukung maupun menyangkal. Aktivitas 

yang dilakukan adalah menyediakan atau bertanya apakah 

penalaran yang dilakukan valid, penalaran yang dilakukan 

relevan, menentukan kriteria penelitian seperti kredibilitas 

sumber, membuat penilaian keputusan berdasarkan 

kriteria penilaian atau situasi atau topik, memberikan fakta 

bagi pilihan kriteria penilaian. 

3) Tahap penyimpulan (inference) 

Tahap ini menunjukkan hubungan antara sejumlah 

ide, menggambarkan kesimpulan yang tepat, 

menggeneralisasikan, menjelaskan (bukan 

menggambarkan) dan membuat hipotesis. Aktivitas yang 

dilakukan antara lain membuat kesimpulan yang tepat dan 

membuat generalisasi. 

4) Tahap strategi/ taktik (strategies/ tactic) 

Tahap ini merupakan tahap pengajukan, 

mengevaluasi sejumlah tindakan yang mungkin, 

mengevaluasi tindakan dan memprediksi hasil tindakan. 

2. Kemampuan Pemecahan Masalah 

a. Masalah 

Masalah dalam KBBI adalah sesuatu yang harus 

diselesaikan (dipecahkan). Menurut Lenchner setiap 
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penugasan matematika kepada siswa dikelompokkan ke dalam 

dua tipe, yaitu sebagai latihan (drill exercise), dan masalah 

(problem) untuk dipecahkan. Kriteria suatu penugasan 

matematika dikelompokkan menjadi masalah diantaranya 

(Wardhani, 2008: 14-17): 

1) Suatu pernyataan akan menjadi masalah hanya jika 

menunjukkan adanya tantangan yang tidak dapat 

dipecahkan dengan prosedur rutin yang diketahui. 

2) Suatu masalah bagi seseorang belum tentu menjadi 

masalah orang lain jika orang lain tersebut sudah 

mengetahui prosedur untuk menyelesaikannya. 

Lenchner menjelaskan jika soal matematika tidak dapat 

langsung diketahui strategi penyelesaiannya maka pemecahan 

soal tersebut memerlukan pengetahuan, keterampilan dan 

pemahaman yang telah dipelajari sebelumnya  (Hartono, 2014: 

3). 

b. Pemecahan masalah 

Pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan 

yang  diperlukan oleh siswa dalam belajar matematika karena 

dengan kemampuan ini siswa akan memperoleh pengalaman 

dalam menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang 

dimiliiki untuk menyelesaikan soal non rutin. Menurut Branca 

pemecahan masalah terdiri dari  metode, prosedur dan strategi 
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yang merupakan proses inti dan utama dalam  kurikulum 

matematika yang merupakan tujuan umum pembelajaran 

matematika, bahkan sebagai jantungnya matematika  

(Hendriana, Rohaeti, dan Sumarmo, 2017: 43). 

Menurut Branca pemecahan masalah dapat diinterpretasi 

dalam tiga kategori yang berbeda, yaitu (Hartono, 2014: 3): 

1) Pemecahan masalah sebagai tujuan. Kategori ini 

memfokuskan belajar bagaimana cara memecahkan 

masalah. Dalam hal ini, pemecahan masalah terbatas 

prosedur atau metode dan konten matematika itu sendiri. 

2) Pemecahan masalah sebagai proses. Kategori ini terfokus 

pada metode, prosedur, strategi, serta heuristik.  

3) Pemecahan masalah sebagai keterampilan dasar  yang salah 

satunya menyangkut keterampilan minimal yang dimiliki 

siswa dalam menguasai matematika.  

Jadi, dapat diketahui bahwa kemampuan pemecahan 

masalah sebagai kemampuan yang menggunakan pengetahuan 

dan keterampilan guna mencari jalan keluar dari suatu 

kesulitan. 

c. Indikator kemampuan pemecahan masalah 

Polya  menyatakan “problem solving is a skill that can be 

taught and learning”. Pemecahan masalah merupakan 

keterampilan yang bisa diajarkan dan dipelajari. Polya 



15 
 

mengembangkan empat langkah pemecahan masalah yaitu 

(Fatmawati, Mardiyana, dan Triyanto, 2014: 915): 

a) Memahami masalah (understanding the problem) 

Dalam tahap ini, masalah harus benar-benar dipahami, 

seperti mengetahui apa yang tidak diketahui, apa yang 

sudah diketahui, apakah kondisi yang ada cukup atau tidak 

cukup untuk menentukan yang tidak diketahui, adakah yang 

berlebih-lebihan atau adakah yang bertentangan, 

menentukan suatu gambaran masalah, menggunakan notasi 

yang sesuai. 

b) Menyusun rencana pemecahan masalah (make a plan) 

Mencari hubungan antara informasi yang sudah ada 

dengan yang tidak diketahui. Dalan membuat rencana ini 

sesorang dapat dibantu  dengan memperhatikan masalah  

yang tepat membantu suatu hubungan tidak segera dapat 

diketahui sehingga akhirnya diperoleh suatu rencana dari 

pemecahan. 

c) Melaksanakan rencana pemecahan (carry ut a plan) 

Pada tahap ini rencana dilaksanakan, memeriksa 

setiap langkah sehingga dapat diketahui bahwa setiap 

langkah itu benar dan dapat membuktikan setiap langkah 

benar. 
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d) Memeriksa kembali hasil pemecahan (look back at the 

completed solution) 

Pada tahap ini dapat diberikan pertanyaan seperti: 

dapatkah memeriksa alasan yang dikemukakan, apakah 

diperoleh hasil yang  berbeda, dapatkah melihat sekilas 

pemecahannya, dapatkah menggunakan pemecahan yang 

telah diperoleh atau metode yang sudah digunakan untuk 

masalah lain yang digunakan. 

3. Gender 

 Kata “gender” berasal dari bahasa latin, yaitu “genus”, berarti 

tipe atau jenis. Gender adalah sifat dan perilaku yang dilekatkan pada 

laki-laki dan perempuan yang dibentuk secara sosial maupun budaya 

sehingga tidak berlaku selamanya, tetapi menyesuaikan waktu dan 

tempatnya (Amir, 2013: 16). Menurut Rahmawati gender merujuk 

pada karakteristik dan ciri-ciri sosial yang diasosiasikan pada laki-

laki dan perempuan yang tidak hanya didasarkan pada perbedaan 

biologis, melainkan juga pada interpretasi sosial, cultural tentang apa 

artinya menjadi laki-laki atau perempuan. Lippa juga menjelaskan 

penyebab perbedaan antar laki-laki dan perempuan salah satunya 

terletak pada kromosom  seks. Menurutnya, hal tersebut 

menyebabkan tedapat perbedaan otak laki-laki dan perempuan 

dalam struktur dan dalam latar belakang fungsinya  (Suendang, 

2017: 21-23). Perbedaan biologis pada struktur otak laki-laki dan 
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perempuan dapat dilihat dalam tabel berikut (Santrock, 2009: 164-

175). 

Tabel 2. 1  
Perbedaan Gender dalam Struktur Otak 

Struktur Otak Laki-laki 
dan Perempuan 

Laki-laki Perempuan 

Lobus temporal 
daerah korteks 
serebral membantu 
mengendalikan 
pendengaran, ingatan, 
dan kesadaran 
seseorang akan diri 
dan waktu 

Pada laki-laki 
secara kognitif 
normal, sebagian 
kecil daerah pada 
lobus stemporal 
memiliki neuron 
sekitar 10% lebih 
kecil di bandingkan 
perempuan. 

Neuron  yang terletak 
di daerah temporal, di 
tempat dimana bahasa, 
melodi, dan nada 
bicara dimengerti lebih 
banyak. 

Korpus Kalosum 
Jembatan utama antara 
otak kiri dan otak 
kanan   

Volume bagian otak 
ini pada laki-laki 
lebih kecil dari 
pada  

Bagian belakang 
kalosum dalam otak 
perempuan lebih  

berisi seberkas neuron 
yang membawa pesan 
antara kedua hemisfer 
otak. 

perempuan, artinya 
komunikasi yang 
terjadi antara 
kedua hemisfer 
otak lebih sedikit. 

besar. Ini 
menerangkan 
mengapa perempuan 
memakai dua sisi 
otaknya untuk bahasa. 

Komisura anterior 
Kumpulan sel saraf ini 
lebih kecil dari Korpus 
kalosum, juga 
menghubungkan 
hemisper otak 

Komisura milik 
laki-laki lebih kecil 
dari milik 
perempuan, 
meskipun ukuran 
otak laki- laki rata-
rata lebih besar 
dibandingkan otak 
perempuan. 

Komisura perempuan 
lebih besar dari laki-
laki, yang mungkin 
menyebabkan hemisfer 
serebral mereka 
terlihat seperti 
bekerjasama untuk 
menjalankan tugas 
yang berkenaan 
dengan bahasa sampai 
respon emosional 
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Tabel 2. 1  
Lanjutan 

Hemisfer otak 
Sisi kiri otak 
mengendalikan 
bahasa, dan sisi 
kanan otak adalah 
tempat  
emosi. 

Hemisfer otak sisi 
kiri mengendalikan 
bahasa, dan sisi 
kaan tak adalah 
tempat emosi.  
Hemisfer otak 
kanan laki-laki 
cenderung lebih 
dominan. 

Perempuan cenderung 
menggunakan otak secara 
lebih holistik,  sehinga 
menggunakan  
kedua hemisfernya secara 
serentak. 

Ukuran otak 
Berat total otak 
kira-kira 1,39 kg. 

Otak laki-laki rata-
rata lebih besar 
dari otak 
perempuan. 

Otak perempuan rata-rata 
lebih kecil karena struktur 
anatomi seluruh tubuh 
mereka lebih kecil. Akan 
tetapi neuron mereka lebih 
banyak (seluruhnya 11%) 
yang berjejalan di dalam 
korteks serebral. 

 

Selain perbedaan pada struktur otak, Elliot dkk  merangkum 

perbedaan gender dari segi karakteristik sifat dalam tabel berikut 

(Suendang, 2017: 23): 
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Tabel 2. 2 
Perbedaan Gender dalam Beberapa Karakteristik Sifat 

Karakteristik 
Perbedaan Gender 

Perbedaan 
Fisik 

Mayoritas perempuan menjadi dewasa lebih cepat dari 
laki-laki, tetapi ketika dewasa laki-laki lebih besar dan 
kuat dibanding perempuan 

Perbedaan 
Verbal 

Perempuan lebih baik dari laki-laki dalam penggunaan 
bahasa  

Kemampuan 
spasial 

Laki-laki lebih unggul dalam analisis ruang dan akan 
terus terlihat selama sekolah 

Kemampuan 
matematika 

Terdapat lebih banyak perbedaaan ketika tahun pertama 
sekolah menengah, laki-laki lebih baik  dari pada 
perempuan 

Motivasi 
prestasi 

Perbedaaan ini dihubungkan dengan tugas dan situasi. 
Laki-laki lebih baik dalam tugas-tugas maskulin seperti 
matematika dan sains, sedangkan perempuan lebih baik 
dalam tugas-tugas feminim seperti seni dan musik. 
Namun dalam kompetisi langsung antara laki-laki dan 
perempuan, ketika mulai memasuki masa dewasa, 
motivasi perempuan mendapat prestasi menurun 

Istilah gender dan jenis kelamin sering  kali dicampur 

adukan, padahal secara konsep terdapat perbedaan anatara 

gender dan jenis kelamin. Berikut tabel yang menunjukkan 

perbedaan gender dan jenis kelamin (Puspitawati, 2013: 3-4).  
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Tabel 2.3 
Perbedaan Konsep Gender dan Jenis Kelamin Beserta Contohnya 

Jenis Kelamin  Gender 

Peran reproduksi kesehatan 
berlaku sepanjang massa 

Peran sosial berlaku menyesuaikan 
waktu dan keadaan 

peran reproduksi kesehatan 
ditentukan oleh Tuhan atau 
kodrat 

Peran sosian bukan kodrat Tuhan 
tapi buatan manusia 

Menyagkut perbedaan organ 
biologis laki-laki dan 
perempuan khususnya bagian 
alat reproduksi. 
Sebagai konsekuensi dari fungsi 
alat-alat reproduksi, maka 
perempuan mempunyai fungsi 
reproduksi seperti menstruasi, 
hamil melahirkan dan 
menyusui. Sedangkan laki-laki 
mempunyai peranan membuahi 
(spermatozoid) 

Menyangkut perbedaan peran, 
fungsi, dan tanggungjawab laki-laki 
dan perempan sebagai hasil 
kesepakatan atau hasil bentukan 
dari masyarakat. 
Sebagai konsekuensi dari hasil 
kesepakatan masyarakat, maka 
pembagian peran laki-laki adalah 
mencari nafkah dan bekerja di 
sektor publik, sedangkan peran 
perempuan di sektor domestik dan 
bertanggungjawab masalah 
rumahtangga 

Peran reproduksi tidak dapat 
berubah, sekali menjadi 
perempuan 
dan mempunyai rahim, maka 
selamanya akan menjadi 
perempuan, 
sebaliknya sekali menjadi laki-
laki mempunyai penis, maka 
selamanya akan menjadi laki-
laki 

Peran sosial dapat berubah. 
Peran istri sebagai ibu  
rumahtangga dapat berubah 
 menjadi pekerja/ pencari nafkah, 
disamping menjadi istri juga 

Peran reproduksi tidak dapat 
ditukar. Laki-laki tidak mungkin 
melahirkan dan perempuan 
membuahi 

Peran sosial dapat dirubah. Untuk 
saat-saat tertentu, bisa saja suami 
dalam keadaaan menganggur tidak 
mempunyai pekerjaan, sehingga 
tinggal di rumah mengurus 
rumahtangga. 
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Tabel 2.3 
Lanjutan 

 Sementara istri bertukar peran untuk bekerja 
mencari nafkah bahkan sampai ke luar negeri 
menjadi Tenaga Kerja Wanita (TKW) 

Menyusui anak/bayi 
dengan payudaranya 
bagi perempuan 

Mengasuh anak kandung, memandikan 
,mendidik, membacakan buku cerita, 
menemani tidur meyusui anak bayi dengan 
botol bag laki-laki atau perempuan 

Sakit prostat untuk 
laki-laki 

Mengangkat beban, memindahkan barang, 
membetulkan perabot dapur, memperbaiki 
listrik dan lampu, memanjat pohon/pagar 
bagi laki-laki atau perempuan 

Sakit kanker rahim 
untuk perempuan 

menjadi tentara mliter, menjadi koki guru 
TK/SD, memilih program studi SMK-Tehnik 
Industri, memilih program studi memasak 
dan merias bagi laki-laki atau perempuan 

 

4. Materi Pokok Himpunan 

Berdasarkan permendikbud nomor 21 tahun 2016 standar 

isi untuk pendidikan menengah pelajaran matematika yaitu:. 

a. Standar kompetensi Inti dan kompetensi dasar matematika 

pokok bahasan himpunan 

Kompetensi Inti: 
1) Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, udaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata 

2) Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(mengunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, 
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dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut pandang/ teori 

Kompetensi Dasar: 
3.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan himpunan, himpunan bagian, himpunan 
semesta, himpunan kosong, komplemen himpunan, 
danmelakukan operasi biner 

4.4   Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 
dengan himpunan, himpunan bagian, himpunan 
semesta, himpunan kosong, komplemen himpunan, dan 
melakukan operasi biner 

 
Dalam penelitian ini pembahasan difokuskan pada 

Kompetensi Inti 4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan himpunan, himpunan bagian, himpunan 

semesta, himpunan kosong, komplemen himpunan, dan 

melakukan operasi biner. 

b. Materi himpunan 

Sekumpulan benda disebut himpunan jika benda-benda 

yang terdapat dalam kumpulan tersebut dapat diketahui 

dengan jelas keanggotaannya (Marsigit, 2009: 160).  

Himpunan dapat dinyatakan dengan cara:   

1) Menyebutkan anggota-anggotanya/ cara tabulasi/ cara 

mendaftar 

contoh:   *         + 
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2) Menyebutkan syarat anggota-anggotanya 

Contoh :  A adalah himpunan  bilangan asli antara 5 dan 12, 

ditulis   *              + 

3) Menuliskan notasi pembentuk himpunan. 

Contoh: A adalah himpunan bilangan asli antara 5 dan 12, 

ditulis   *                            + (Sugiarto, 2010: 

10). 

Himpunan semesta merupakan himpunan dari semua 

objek yang dibicarakan. Biasanya dilambangkan dengan S. 

Contoh: Himpunan   *         + dapat disajikan 

dengan diagram  Venn dengan semesta himpunan bilangan asli. 

  

Gambar 2. 1 
Himpunan Semesta 

Kardinalitas himpunan adalah bilangan yang 

menunjukkan banyaknya anggota dari suatu himpunan dan 

kardinalitas himpunan A disimbolkan dengan n(A). 

S 
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Himpunan kosong adalah himpunan yang tidak memiliki 

anggota. Dilambangkan dengan { } atau  . Contoh himpunan 

bilangan prima yang  habis dibagi 4. 

Adapun relasi himpunan sebagai berikut (Fitriyani, 2015: 

14).: 

1) Himpunan bagian 

Jika himpunan B berada dalam himpunan A atau 

semua anggota B adalah anggota A, maka dikatakan B adalah 

himpunan bagian dari A ditulis     atau     .  

Dalam diagram Venn dapat ditunjukkan sebagai 

berikut: 

 

Gambar 2. 2 
Diagram Venn Himpunan Bagian 

2) Himpunan kuasa 

Himpunan kuasa A adalah himpunan-himpunan bagian dari 

A, disimbolkan dengan n(P(A)). 

  

S   
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3) Kesamaan dua himpunan 

Dua himpunan dikatakan sama jika himpunan A dan B 

memiliki anggota himpunan yang tepat sama     atau  A 

  . Jika  ( )   ( ), maka himpunan A ekuivalen dengan 

himpunan B. 

Operasi himpunan, diantaranya (Sugiarto, 2010: 17-

20): 

1) Irisan dua himpunan (Intersection) 

Irisan himpunan merupakan anggota persekutuan 

dari dua atau lebih himpunan. Simbol     

2) Gabungan dua himpunan (Union) 

Gabungan himpunan A dan B merupakan himpunan 

yang anggotanya terdiri dari anggota himpunan A atau 

himpunan B. Simbol     

3) Selisih dua himpunan (Difference) 

Selisih himpunan A dan B merupakan semua anggota 

A yang bukan anggota himpunan B. 

    *           +  

    *           +  

4) Komplemen Himpunan (Complement) 

Komplemen himpunan A merupakan himpunan yang 

anggotanya merupakan anggota semesta, tetapi bukan 
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anggota A. Lambang yang digunakan untuk komplemen 

himpunan A       . 

5) Perkalian dua himpunan (Produk Cartesius) 

Misalkan A dan B himpunan-himpunan. Perkalian 

silang dari A dan B ditulis ditulis     adalah himpnan 

semua pasangan terurut {a,b} dengan     dan b  . 

B. Kajian Pustaka 

Penelitian yang dianggap relevan dengan penelitian ini 

adalah:  

1. Penelitian berjudul “Analisis Ketrampilan Befikir Kritis dalam 

Memecahkan Masalah Ditinjau dari Perbedaan Gender” ditulis 

oleh Budi Cahyono dalam bentuk artikel. Penulisan artikel ini 

menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif 

yang bertujuan untuk menganalisis kemampuan berfikir kritis 

mahasiswa dalam memecahkan masalah ditinjau dari perbedaan 

gender. Analisis berpikir kritis dalam penelitian ini 

menggunakan kriteria dari Ennis yang terdiri dari Focus, Reason, 

Inference, Situatuon, Clarity, and Overview. Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan, terlihat bahwa perbedan gender 

secara signifikan mempengarui cara dan kemampuan berfikir 

kritis mahasiswa (Cahyono, 2017). 

2. Penelitian berjudul “Pengaruh Berpikir Kritis Terhadap 

Kemampuan Siswa Dalam Memecahkan Masalah Matematika 
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(Studi Kasus Di Kelas VII SMP Wahid Hasyim Moga)” ditulis oleh 

Hadi Kusmanto dalam betuk artikel. Penulisan artikel ini 

bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan 

peserta didik dalam berpikir kritis dan kemampuan peserta 

didik dalam memecahkan masalah. Metode yang digunakan 

untuk dalam penelitian ini kuantitatif. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah studi kasus. Populasi dan sampelnya dalam 

penelitian ini yaitu siswa kelas VII SMP Wahid Hasyim Moga 

yang berjumlah 66 siswa. Instrumen yang digunakan untuk 

pengambilan data yaitu dengan tes berpikir kritis dan 

kemampuan pemecahan masalah matematika.  Hasil penelitian 

diperoleh              . Sedangkan             . Ternyata  

        tersebut lebih besar dari nilai       (               

            ), dengan demikian Ho ditoak dan Ha diterima. 

Sedangkan nilai korelasi (r) sebesar 0,528 termasuk dalam 

kriteria cukup. Koefisien determinasi (  )         atau 52,8%  

artinya ada pengaruh antara antara variabel bebas dan variabel 

terikat dan sisanya sebesar 47,2% ditentukan oleh faktor lain. 

Adapun persamaan regresi variabel Y dan variabel X adalah 

 ̂               . Persamaan ini menyatakan bahwa jika 

nilai berpikir kritis adalah 0, maka kemapuan pemecahan 

masalah matematika siswa adalah sebesar 36,718. Koefisien 

regresi sebesar 0,568 menyatakan bahwa setiap penambahan 
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nilai 1 pada berpikir kritis akan meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika sebesar 0,568   (Kusmanto, 

2014). 

3. Penelitian berjudul “Perspektif Gender dalam Pembelajaran 

Matematika” ditulis oleh Zubaidah Amir M.Z. dalam bentuk 

artikel. Penulisan artikel ini bertujuan untuk menganalisis 

beberapa hasil penelitian tentang perbedaan gender dalam 

pembelajaran matematika. Metodologi yang digunakan adalah 

studi kepustakaan. Penelitian ini menemukan bukti perbedaan 

strategi yang digunakan anak laki-laki dan anak perempuan, 

bahkan untuk menyelesaikan soal spasial (Amir, 2013).  

Berdasarkan ketiga penelitian di atas dapat dilihat 

persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan diteliti 

sebagai berikut: 

Tabel 2. 4 
Persamaan dan Perbedaan Penelitian 

Persamaan Perbedaan 
Fokus penelitian pada 
kemampuan berpikir 
kritis, kemampuan 
pemecahan masal. 
Cherli 

Budi Cahyono Dina Rodzita Nashoba 
Peneltian analisis deskriptif 
kualitatis 

Penelitian analisis deskriptif 
kuantitatif 

Fokus pada 
kemampuan 
pemecahan masalah  

Hadi Kusmanto Dina Rodzita Nashoba 
Penelitian  tentang 
pengaruh kemampuan 
berpikir  kritis terhadap 
kemampuan pemecahan 
masalah 

Penelitian tentang pengaruh 
gender terhadap kemampuan 
pemecahan masalah 
dikontrol dengan 
kemampuan berpikir kritis 

Fokus penelitian pada 
gender dalam 
Matematika 

Zubaidah, Amir M.Z. Dina Rodzita Nashoba 
Peneltian tentang gender 
dalam pembelajaran 
matematika 

Penelitian tentang gender 
dalam kemampuan 
matematika 
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C. Kerangka Berpikir 

Kemampuan pemecahan masalah sebagai salah satu dari 

tujuan pembelajaran matematika bahkan menjadi jantungnya 

pembelajaran matematika dan merupakan kemampuan yang 

sangat penting untuk dimiliki oleh siswa. Seseorang dapat 

dinyatakan berhasil dalam pembelajaran matematika ketika 

mampu menyelesaikan masalah matematika. Kemampuan 

pemecahan masalah sebagai salah satu kemampuan yang 

digunakan dalam menyelesaikan suatu permasalahan dengan 

menggunakan pengetahuan, keterampilan dan pemahaman dapat 

menunjang seseorang berhasil menyelesaikan masalah matematika. 

Kemampuan pemecahan masalah memuat proses berpikir 

dalam menentukan apa yang harus dilakukan ketika menemukan 

masalah matematika maupun masalah dalam kehidupan sehari-

hari. Berpikir kritis sebagai salah satu komponen dalam proses 

berpikir tingkat tinggi menggunakan dasar menganalisis argumen 

dan memunculkan wawasan terhadap tiap-tiap makna dan 

interpretasi untuk mengembangkan pola penalaran yang kohesif 

dan logis yang sangat dibutuhkan dalam pembelajaran matematika. 

Pola penalaran yang kohesif dan logis akan menjadikan siswa 

memiliki pemikiran yang terbuka, mampu memadukan 

pengetahuan-pengetahuan atau informasi-informasi sebelumnya 
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dan dapat mengambil keputusan dengan tepat dan bertanggung 

jawab 

Akan tetapi, kemampuan berlatih proses berpikir dalam 

dunia pendidikan belum sepenuhnya terealisasi. Sebagian siswa 

hanya mempelajari dan menyelesesaikan masalah matematika  

sesuai dengan yang diajarkan guru saja atau bersifat prosedural. 

Hal ini menyebabkan siswa tidak dapat menyelesaikan masalah 

yang bersifat lebih kompleks yang menuntut siswa berpikir lebih 

mendalam. Siswa laki-laki dan perempuan mempunyai 

karakteristik yang berbeda baik dari struktur otak, organ 

reproduksi dan cara berpikir. Proses berpikir siswa yang berbeda 

juga menyebabkan perbedaan respon siswa dalam menghadapi 

suatu  masalah. Sehingga ketika siswa dihadapkan dengan suatu 

masalah, maka siswa akan berpikir dengan pola pikirnya masing-

masing untuk menyelesaikan masalah tersebut. Dengan guru 

mengetahui proses berpikir siswa laki-laki dan perempuan masing-

masing, maka guru dapat memaksimalkan proses belajar dan 

mampu memberikan umpan balik serta dapat memberikan 

tindakan yang tepat untuk pemahaman siswa. 
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D. Rumusan Hipotesis 

“Ada pengaruh gender terhadap kemampuan pemecahan masalah 

siswa kelas VII pada pokok bahasan himpunan dikontrol dengan 

kemampuan berpikir kritis di MTs Darul Amanah”. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis  penelitian yang digunakan adalah kuantitatif 

dengan menggunakan metode survei. Penelitian kuantitatif 

digunakan  untuk meneliti populasi atau sampel tertetu 

dengan teknik pengambilan data pada umumnya 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis. 

Metode survei digunakan untuk mendapatkan data dari  

tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi 

penelitian melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, 

misalanya mengedarkan kuesioner, tes, wawancara 

terstruktur dan  sebagainya  (Sugiyono, 2010: 6-14).    

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat penelitian 

Penelitian dilakukan di MTs Darul Amanah yang 

terletak di Desa Ngadiwarno Kecamatan Sukorejo 

Kabupaten Kendal. Sekolah ini dipilih sebagai tempat 

penelitian karena dari hasil observasi di kelas dan 

keterangan dari guru, menemukan bahwa kemampuan 

matematis siswa masih rendah. MTs Darul Amanah juga 

merupakan salah satu sekolah dengan sistem 
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pembelajaran terpisah (terdapat kelas perempuan sendiri 

dan kelas laki-laki sendiri). 

2. Waktu penelitian 

Waktu penelitian dilaksanakan selama semester 

gasal tahun pelajaran 2018/2019. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi penelitian 

Arikunto (2013: 173) mengemukakan bahwa 

“populasi adalah keseluruhan subjek peneletian”. Adapun  

Sugiyono (2010: 80) mengemukakan bahwa “populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian diambil kesimpulannya".  

Populasi penelitian ini adalah semua siswa kelas VII 

MTs Darul Amanah yang terbagi menjadi empat belas 

kelas (tujuh kelas laki-laki dan tujuh kelas perempuan). 

Diantaranya kelas laki-laki yaitu  VII A, VII B, VII C, VII D , 

VII E, VII F, VII G dan kelas perempuan yaitu VII H, VII I, VII 

J, VII K, VII L, VII M  dan VIII N.  

2. Sampel penelitian 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

adalah dengan purposive sampling, yaitu teknik penentuan 

sampel dengan menggunakan pertimbangan tertentu 

(Sugiyono, 2017: 68). Teknik penentuan sampel pada 
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penelitian menggunakan purposive sampling karena pada 

populasi terdapat kelas yang diajar oleh guru yang 

berbeda, tidak terdapat kelas unggulan, dan menghindari 

bias pada hasil penelitian sehingga dapat mengukur 

pengaruhnya berdasarkan variabel yang diteliti dan tidak 

ada pengaruhnya dari variabel lain. Hasil pengambilan 

sampel terpilih kelas laki-laki VII A  dan kelas perempuan 

VII N dengan guru matematika yang sama dan selisih rata-

rata PTS kelas VII A dan VII N tidak jauh berbeda. 

D. Variabel dan Indikator 

1. Variabel bebas 

Variabel bebas adalah variabel yang menjadi 

pengaruh atau menjadi sebab berubahnya atau timbulnya 

variabel terikat  (Sugiyono, 2010: 39). Variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah Gender degan dua kategori 

yaitu laki-laki dan perempuan diambil dari kelas VII A dan 

VII N.  

2. Variabel terikat 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas 

(Sugiyono, 2010: 39). Variabel terikat dalam penelitian ini 

adalah kemampuan pemecahan masalah yang akan diukur 

menggunakan tes instrumen kemampuan pemecahan 

masalah. 
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Adapun  indikator yang digunakan dalam penelitian 

ini mengacu pada langkah-langkah pemecahan masalah 

menurut Polya. 

a. Memahami masalah 

b. Menyusun rencana pemecahan masalah 

c. Melaksanakan rencana pemecahan 

d. Memeriksa kembali hasil pemecahan 

3. Variabel kontrol 

Variabel kontrol atau variabel kovariat dalam 

penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis siswa 

kelas VIIA dan VII N yang akan diukur menggunakan tes 

instrumen kemampuan berpikir kritis.  

Indikator yang digunakan dalam penelitian ini 

mengacu pada model berpikir kritis menurut Perkins dan 

Murphy. 

a. Klarifikasi 

b. Asesmen 

c. Penyimpulan 

d. Strategi/taktik 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Interview (Wawancara) 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data 

dimana pewawancara (peneliti atau yang diberi tugas 

untuk melakukan pengumpulan data) dalam 

mengumpulkan data mengajukan pertanyaan kepada 

narasumber. Wawancara digunakan untuk memperoleh 

data mengenai kemampuan berpikir kritis dan 

kemampuan pemecahan masalah siswa berdasarkan 

analisis hasil  ulangan harian. Wawancara yang dilakukan 

kepada dua orang guru yang mengampu matematika kelas 

VII yaitu Ika Fitriyah guru matematika yang mengajar di 

kelas perempuan  VII H, VII I, VII J, VII K , dan VII L dan 

Amilatul Farikhah guru yang mengajar matematika dikelas 

laki-laki VII A, VII B, VII C, VII D, VII E, dan VII F dan kelas 

perempuan VII M dan VII N. Data hasil wawancara 

digunakan sebagai studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang akan diteliti  (Sugiyono, 2010: 146). 

Hasil wawancara dapat dilihat pada lampiran 1. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang 

artinya barang-barang tertulis. Dokumentasi merupakan 

cara pengumpulan data melalui peninggalan tertulis, 

seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang 
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pendapat, teori, dalil, hukum-hukum dan lainnya yang 

masih berkaitan dengan masalah penelitian (Arikunto, 

2013: 201). Metode ini digunakan untuk memperoleh nilai 

PTS (Penilaian Tengah Semester)  siswa kelas VII di MTs 

Darul Amanah tahun pelajaran 2018/2019.  Daftar nilai 

PTS siswa dapat  dilihat pada lampiran  2. 

3. Metode tes 

Tes merupakan sekumpulan pertanyaan atau latihan 

serta alat lain yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau 

bakat yang dimiliki oleh individu maupun kelompok  

(Arikunto, 2013: 193). Penelitian ini menggunakan soal 

berbentuk uraian yang terdiri dari dua soal untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis dan dua soal untuk 

mengukur kemampuan pemecahan masalah.  

Tes yang digunakan harus diuji validitas soal, 

reliabilitas soal, taraf kesukaran soal dan daya pembeda 

soal untuk mengetahui kelayakan dari soal-soal tersebut. 

Setelah terpenuhi maka dapat diujikan pada sampel. Tes 

diberikan kepada kedua kelas yag menjadi sampel dan 

sudah mendapatkan materi himpunan dengan instrumen 

soal yang sama. Tes ini dimaksud untuk memperoleh data 

kuantitatif dan hasilnya diolah untuk menguji hipotesis. 

Instrumen tes kemampuan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah dapat dilihat pada lampiran 3.  
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F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu langkah yang paling 

menentukan dalam suatu penelitian karena analisis data 

berfungsi untuk mengetahui tujuan penelitian yang telah 

direncanakan. Analisis data merupakan kegiatan yang 

dilakukan  setelah data dari seluruh responden  (Sugiyono, 

2010: 147).  Analisis data dalam penelitian ini dibagi dalam 

tiga tahap, yaitu analisis instrumen tes, analisis data tahap 

awal, dan analisis data tahap akhir  yang merupakan tahap 

analisis data untuk menguji hipotesis penelitian. 

1. Analisis Instrumen Tes 

Instrumen yang telah disusun diujicobakan untuk 

mengetahui  validitas, reliabilitas, daya pembeda dan 

tingkat kesukaran soal. Uji coba dilakukan pada siswa 

yang pernah mendapatkan materi tersebut. Tujuannya 

untuk mengetahui apakah item-item tersebut telah 

memenuhi syarat tes yang baik atau tidak. 

a. Validitas 

Validitas atau kesahihan adalah uji yang 

dilakukan untuk mengetahui sejauhmana sebuah 

intrumen atau alat ukur mampu atau berhasil 

mengukur apa yang seharusnya fungsi ukurnya  

(Abdullah, 2012: 76). 
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Untuk menguji validitas butir soal subyektif maka 

digunakan rumus korelasi product moment. Rumus 

yang digunakan adalah  (Arikunto, 2012: 87): 

    
 ∑  (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑  )+* ∑   (∑  )+
  

             

                                       

         jumlah data  

                   

                    

Setelah diperoleh nilai         kemudian 

dikonsultasikan dengan harga kritik        dengan taraf 

signifikansi 5% dengan  n adalah jumlah responden. 

Bila harga                maka item soal tersebut 

dikatakan valid dan berlaku sebaliknya. 

b. Reliabilitas 

Untuk mengetahui reliabilitas instrumen tes 

bentuk objektif digunakan rumus Alpha Cronbach yaitu  

(Lestari dan Yudhanegara, 2015: 206): 

    
 

   
(  

∑  
 

  
 )  

Keterangan 

    : koefisien reliabilitas tes 

  : banyaknya butir soal yang valid 

  
  : varians total 
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∑  
  : jumlah varians skor dari tiap-tiap butir soal 

Setelah mendapatkan nilai     dari perhitungan, 

selanjutnya dalam pemberian interpretasi terhadap 

koefisien reliabilitas (   ) pada umumnya digunakan 

acuan sebagai berikut  (Lestari dan Yudhanegara, 2016: 

206): 

Tabel 3. 1 
Kriteri Koefisien Reliabilitas 

Koefisien 
Korelasi 

Korelasi Interpretasi 
Reliabilitas 

           Sangat 
tinggi 

Sangat tetap/ 
sangat baik 

         90 Tinggi  Tetap/ baik 

            Sedang  Cukup tetap/ 
cukup baik 

            Rendah Tidak tetap/ 
buruk 

       Sangat 
Rendah 

Sangat tidak 
tetap/ sangat 
buruk 

 

c. Indeks Kesukaran 

Bermutu atau tidaknya butir soal tes hasil belajar 

dapat diketahui dari derajat kesukaran atau taraf 

kesulitan yang dimiliki oleh masing-masing butir soal. 

Perhitungan tingkat kesukaran soal menggunakan 

rumus  (Lestari dan Yudhanegara, 2016: 224): 



42 

    
 ̅

   
  

Keterangan: 

IK : Indeks kesukaran butir soal 

 ̅ : rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir 

soal 

SMI : skor maksimum ideal, yaitu skor maksimum 

yang akan diperoleh siswa jika menjawab butir soal 

tersebut dengan tepat (sempurna). 

Tabel 3. 2 
Kriteria Indeks Kesukaran Soal 

IK Kriteria 

IK       Terlalu sukar 

              Sukar 

               Sedang 

              Mudah 

IK       Terlalu mudah 

d. Daya Beda 

Rumus untuk menentukan daya pembeda soal 

yaitu  (Lestari dan Yudhanegara, 2016: 217-218) 

     
 ̅   ̅ 

   
  

Keterangan: 

 P : daya pembeda 

 ̅    : rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas 
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 ̅  : rata-rata skor jawaban siswa kelompok 

bawah 

    : skor maksimum ideal, yaitu skor maksimum 

yang akan diperoleh siswa jka menjawab butir soal 

tersebut dengan tepat (sempurna) 

Tabel 3. 3 
Kriteria Daya Pembeda Soal 

Interval DP Kriteria 

                Sangat Baik 

                Baik 

                Cukup 

                Buruk 

         Sangat buruk 

 

2. Uji Prasyarat 

a. Uji normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk statistik 

parametris yang menganalisis data interval atau 

rasio berdasarkan kelompok yang berdistribusi 

normal (Sugiono, 2017: 23). Uji normalitas 

dilakukan untuk mengetahui apakah nilai tes 

kemampuan berpikir kritis dan kemampuan 

pemecahan masalah berdistribusi normal atau 

tidak. Hji normalitas yang digunakan yaitu 

menggunakan uji Lilliefors. Hipotesis yang 
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digunakan dalam uji normalitas adalah sebagai 

berikut. 

  : data berdistribusi normal 

  : data tidak berdistribusi normal 

Langkah-langkah uji normalitas adalah 

sebagai berikut  (Sudjana, 2005: 466-467). 

a) Pengamatan               dijadikan bilangan 

baku               dengan menggunakan 

rumus    
    ̅

 
. 

b) Untuk tiap bilangan baku ini dan menggunakan 

daftar distribusi normal baku, kemudian 

dihitung peluang   (  )   (    ). 

c) Selanjutnya dihitung proporsi               

yang lebih kecil atau sama dengan   . Jika 

proporsi ini dinyatakan oleh  (  ) , maka 

 (  )  
                                 

 
 

d) Hitung selisih  (  )   (  ) kemudian tentukan 

harga mutlaknya. 

e) Ambil harga yang paling besar (  ) di antara 

harga-harga mutlak selisih tersebut. 

Kriteria: 

   diterima jika            

   ditolak jika            
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b. Uji homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan ketika menguji 

kesamaan atau perbedaan dua rata-rata karena 

dibutuhkan asumsi bahwa kedua populasi 

mempunyai varians yang sama (Sudjana, 2005: 

249). Uji Homogenitas dilakukan dengan 

menyelidiki apakah kedua sampel (siswa laki-laki 

dan perempuan) dari nilai kemampuan berpikir 

kritis dan kemampuan pemecahan masalah materi 

geometri mempunyai varians yang sama atau tidak 

Hipotesis yang dilakukan dalam uji 

homogenitas adalah sebagai berikut: 

      
    

 , artinya kemampuan berpikir kritis 

laki-laki dan perempuan memiliki 

varians yang sama (homogen)  

      
    

  , artinya kemampuan berpikir kritis 

laki-laki dan perempuan memiliki 

varians berbeda (tidak homogen) 

Keterangan: 

H0 = varians sampel siswa laki-laki dan siswa 

perempuan homogen 

H1 = varians sampel siswa laki-laki dan siswa 

perempuan tidak homogen 
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σ12 = Varians nilai siswa laki-laki 

σ22 = Varians nilai siswa perempuan 

Homogenitas data akhir dapat dianalisis 

dengan menggunakan statistik F, dengan rumus 

sebagai berikut: 

        
                

                
  

Dengan taraf signifikan     , penolakan H0 

dilakukan dengan membandingkan        . Jika 

              , berarti kedua kelompok tersebut 

mempunyai variansi yang sama atau dikatakan 

homogen maka    diterima (Sudjana, 2005: 250). 

3. Uji Hipotesis 

Penelitian ini menggunakan ANAKOVA auntuk 

menguji apakah kemampuan pemecahan masalah 

matematika antara siswa laki-laki dan perempuan 

mempunyai perbedaan karena faktor gender atau 

karena faktor lain yang mempengaruhi kemampuan 

pemecahan masalah. Dalam hal ini, peneliti 

menggunakan kemampuan berpikir kritis sebagai 

variabel yang hendak dikontrol terhadap hasil belajar 

siswa laki-laki dan perempuan. Sehingga ANAKOVA 

dalam penelitian ini, digunakan untuk mengetahui 

ada atau tidaknya pengaruh gender pada kemampuan 
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pemecahan masalah yang dikontrol dengan tes 

kemampuan berpikir kritis. 

Teknik pengujian ANAKOVA sebagai berikut 

(Hadjar, 2014: 365-374): 

a. Hipotesis statistik 

          

          

Keterangan: 

    kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa laki-laki dengan kontrol kemampuan 

berpikir kritis  

    kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa perempuan dengan kontrol kemampuan 

berpikir kritis 

 Apabila H0 ditolak berarti ada pengaruh 

kemampuan pemecahan masalah matematika 

antara siswa laki-laki dan perempuan dengan 

kontrol kemampuan berpikir kritis pada kelas VII 

MTs Darul Amanah. 

 Apabila H0 diterima berarti tidak ada pengaruh 

kemampuan pemecahan masalah matematika 

antara siswa laki-laki dan perempuan dengan 

kontrol kemampuan berpikir kritis pada kelas VII 

MTs Darul Amanah. 
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b. Taraf signifikan     , 

c. Statistik uji 

  
∑  

                             

∑  
                             

  

Adapun langkah–langkah dalam statistik uji 

analisis kovarian adalah sebagai berikut: 

a. Menghitung Jumlah Kuadrat (JK) variabel 

dependen (kemampuan pemecahan masalahlaki-

laki danperempuan) dengan langkah-langkah :  

1) Jumlah kuadrat total (JKT): 

∑  
  ∑  

  
(∑  )

 

   
  

2) Jumlah kuadrat dalam (JKd): 

∑  
           ∑  

   ∑  
    

 ∑   
  ∑  

  
(∑  )

 

   
  

∑  
  ∑  

  
(∑  )

 

   
  

3) Jumlah kuadrat antar kelompok (JKa): 

∑  
           ∑  

   ∑    
   

b. Menghitung Jumlah Kuadrat (JK) variabel kovariat 

(kemampuan berpikir kritis laki-laki dan 

perempuan) dengan langkah-langkah :  

1) Jumlah kuadrat total (JKT): 

∑  
  ∑  

  
(∑  )
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2) Jumlah kuadrat dalam (JKd): 

∑    
           ∑  

   ∑  
   

 ∑   
  ∑  

  
(∑   )

 

   
  

∑  
  ∑  

  
(∑   )

 

   
  

c. Menghitung jumlah varian dependen dan variabel 

kovariat (JVBt[YX] = ∑    ),dengan langkah-

langkah: 

1) Jumlah varian bersama total ∑     

∑  ∑   
(∑  )(∑  )

   
   

2) Jumlah varian bersama dalam kelompok 

∑    ∑     +∑     , dengan 

 ∑     ∑  ∑   
(∑  )(∑  )

   
   

∑     ∑  ∑   
(∑  )(∑  )

   
   

d. Merangkum semua hasil yang di dapat kemudian 

menghitung  jumlah kuadrat total variabel Y yaitu 

kemampuan pemecahan masalah matematika 

dengan menggunakan hasil rangkuman, dengan 

langkah-langkah: 

1) Menghitung nilai koefisien korelasi antara 

variabel Y dan variabel X, dengan rumus: 

  
∑    

√{(∑  
  )(∑  

  )}
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2) Menghitung penyesuaian jumlah kuadrat 

(JKt[Y]=∑  
 ) 

∑  
              ∑  

  
(∑    )

 

∑  
  

  

e. Menghitung penyesuaian jumlah kuadrat dalam 

variabel Y (JKd[Y])  

1) Menghitung nilai koefisien korelasi antara 

variabel Y dan variabel X, dengan rumus: 

  
∑    

√{(∑  
  )(∑  

  )}

  

2) Menghitung jumlah kuadrat dalam variabel X 

dan jumlah variat bersama: 

∑  
              ∑  

  
(∑   )

 

∑  
  

   

f. Menghitung penyesuaian jumlah kuadrat antar 

variabel Y (JKa[Y]) 

∑  
              (∑  

             )  

(∑  
             )  

g. Menghitung penyesuaian rerata dengan cara: 

1) Menghitung nilai slop: 

   
(∑  

 )

∑  
   

2) Menghitung penyesuaian rerata variabel Y 

untuk siswa laki-laki 

 ̅               ̅     ( ̅   ̅ )  
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3) Menghitung penyesuaian rerata variabel Y 

untuk siswa perempuan 

 ̅               ̅    ( ̅   ̅ )  

h. Menghitung derajat kebebasan 

Derajat kebebasan dalam kelompok: 

          

Derajat kebebasan antar kelompok: 

         

Derajat kebebasan total:  

        

i. Menghitung nilai rasio F dengan menggunakan 

hasil penghitungan penyesuaian jumlah kuadrat 

dan derajat kebebasan dan uji signifikansi, 

dengan rumus: 

  
∑  

                             

∑  
                             

   

Uji signifikan dilakukan dengan 

membandingkan hasil dar perhitungan F dengan 

harga F  tabel dengan taraf signifikan    unuk 

derajat kebebasan antar kelompok dan derajat 

kebebasan dalam kelompok.  

j. Merangkum hasil analisis deskriptif dan analisis 

kovarian dalam bentuk tabel. 

k. Menyimpulkan hasil analisis. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Data 

Penelelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif yang dilaksanakan  di MTs Darul Amanah 

pada kelas VII selama semester ganjil tahun pelajaran 

2018/2019. Metode analisis data menggunakan 

analisiss kovarian (ANAKOVA) untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat dikontrol dengan variabel kovariat. Pada 

penelitian ini variabel bebas adalah  gender, variabel 

terikat adalah kemampuan pemecahan masalah dan 

variabel kovariat adalah kemampuan berpikir kritis. 

Data diperoleh dari tes kemampuan berpikir kritis 

dan tes kemampuan pemecahan masalah.  

Adapun data hasil penelitian variabel 

kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah 

sebagai berikut: 
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1. Data Hasil Penelitian 

a. Data Kemampuan Berpikir Kritis Kelas VII A di 

MTs Darul Amanah 

Tabel 4. 1 
Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Kelas VII A 
di MTs Darul Amanah 

Kode 
Responden 

Nilai 
Kode 

Responden 
Nilai 

R-1 85 R-16 100 

R-2 90 R-17 93 

R-3 100 R-18 85 

R-4 70 R-19 70 

R-5 80 R-20 80 

R-6 70 R-21 70 

R-7 90 R-22 75 

R-8 98 R-23 100 

R-9 90 R-24 70 

R-10 100 R-25 90 

R-11 100 R-26 95 

R-12 70 R-27 100 

R-13 90 R-28 80 

R-14 70 R-29 98 

R-15 73 R-30 95 

Jumlah 2577 

N 30 

Rata-rata 85,9 
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b. Data Kemampuan Berpikir Kritis Kelas VII N di 

MTs Darul Amanah 

Tabel 4. 2 
Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Kelas VIIN 
di MTs Darul Amanah 

Kode 
Responden 

Nilai 
Kode 

Responden 
Nilai 

R-1 100 R-16 83 
R-2 73 R-17 73 
R-3 85 R-18 85 
R-4 88 R-19 58 
R-5 93 R-20 100 
R-6 90 R-21 83 
R-7 75 R-22 63 
R-8 48 R-23 65 
R-9 100 R-24 80 

R-10 70 R-25 73 
R-11 83 R-26 100 
R-12 93 R-27 100 
R-13 78 R-28 70 
R-14 40 R-29 100 
R-15 83 

  
Jumlah 2332 
N 29 
Rata-rata 80,4 
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c. Data Kemampuan Pemecahan Masalah VII A di 

MTs Darul Amanah 

Tabel 4. 3 
Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 
Kelas VII A di MTs Darul Amanah 

Kode 
Responden Nilai 

Kode 
Responden Nilai 

R-1 80 R-16 100 

R-2 95 R-17 90 

R-3 85 R-18 80 

R-4 70 R-19 70 

R-5 55 R-20 65 

R-6 70 R-21 75 

R-7 95 R-22 60 

R-8 80 R-23 85 

R-9 80 R-24 75 

R-10 85 R-25 75 

R-11 100 R-26 65 

R-12 85 R-27 100 

R-13 85 R-28 65 

R-14 70 R-29 75 

R-15 60 R-30 70 

Jumlah 2345 

N 30 

Rata-rata 78,3 
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d. Data Kemampuan Pemecahan Masalah VII N di 

MTs Darul Amanah 

Tabel 4. 4 
Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 
Kelas VII N di MTs Darul Amanah 

Kode 
Responden 

Nilai 
Kode 

Responden 
Nilai 

R-1 100 R-16 75 
R-2 75 R-17 75 
R-3 90 R-18 70 
R-4 85 R-19 60 
R-5 75 R-20 75 
R-6 100 R-21 80 
R-7 100 R-22 75 
R-8 65 R-23 65 
R-9 95 R-24 55 

R-10 100 R-25 80 
R-11 90 R-26 85 
R-12 90 R-27 70 
R-13 85 R-28 55 
R-14 35 R-29 70 
R-15 95     

Jumlah 2270 
N 29 
Rata-rata 78,2 
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B. Analisis Data 

1. Analisi Pendahuluan 

Analisis pendahuluan ini digunakan untuk 

menguji validitas dan reliabilitas instrumen angket 

pada kelas uji coba sebelum dibagikan kepada 

peserta didik untuk dijadikan penelitian dengan 

bantuan Microsoft Excel. Adapun Hasilnya sebagai 

berikut: 

a. Analisis Butir Soal Tahap 1 

1) Analisis validitas 

Dalam uji validitas tes kemampuan 

berpikir kritis dan kemampuan pemecahan 

masalah menggunakan rumus korelasi 

product moment pearson. 

a) Validitas tes kemampuan berpikir kritis 

Berdasarkan hasil perhitungan uji 

validitas tes kemampuan berpikir kritis 

pada lampiran 4 diperoleh data validitas 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 5 
Hasil Analisis Validitas Uji Coba Tes 
Kemampuan Berpikir Kritis Tahap 1 

No Kriteria 
No. Butir 

Soal 
Jumlah 

1 Valid 1,2,3,4,5 5 
2 Tidak Valid - 0 
Jumlah 5 



58 

b) Validitas tes kemampuan pemecahan 

masalah 

Berdasarkan hasil perhitungan uji 

validitas tes kemampuan pemecahan 

masalah pada lampiran 5 diperoleh data 

validitas sebagai berikut: 

Tabel 4. 6 
Hasil Analisis Validitas Uji Coba Tes 
Kemampuan Pemecahan Masalah Tahap 1 

No Kriteria No. Butir 
Soal 

Jumlah 

1 Valid 1,2, 3, 4, 
5 

5 

2 Tidak Valid - 0 
Jumlah 5 

 

2) Analisis reliabilitas 

Uji reliabilitas ini menggunakan rumus 

Alpha Cronbach. 

1) Kemampuan berpikir kritis 

Hasil perhitungan reliabilitas data 

kemampuan berpikir kritis pada lampiran 6 

diperoleh                     

               ingga               

Berarti                 yang berarti data 

kemampuan  berpikir kritis reliabel.Nilai 

koefisien korelasi tersebut pada interval 0,4 - 

0,7 dalam kategori sedang, artinya tingkat 
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keajegan atau kekonsistenan instrumen 

tersebut cukup tetap/ cukup baik. 

2) Kemampuan pemecahan masalah 

Hasil perhitungan reliabilitas data 

kemampuan pemecahan masalah pada 

lampiran 7 diperoleh 

                              

      ingga              Berarti 

                yang berarti data 

kemampuan  berpikir kritis reliabel.Nilai 

koefisien korelasi tersebut pada interval 0,4 - 

0,7 dalam kategori sedang, artinya tingkat 

keajegan atau kekonsistenan instrumen 

tersebut cukup tetap/ cukup baik. 

3) Indeks kesukaran soal 

Analisis Indeks kesukaran ini digunakan 

untuk mengetahui butir soal yang tergolong 

sukar, sedang, atau mudah. Berdasarkan 

perhitungan pada lampiran 8 dan lampiran 9 

diperoleh hasil tingkat kesukaran sebagai 

berikut: 
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Tabel 4. 7 

Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Kemampuan 

Berpikir Kritis Tahap 1 

Butir Soal Nilai Kesukaran Interpretasi 

1 0,186 Sukar  

2 0,167 Sukar 

3 0,163 Sukar 

4 0,163 Sukar 

5 0,151 Sukar 

 

Tabel 4. 8 

Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Kemampuan 

Pemecahan Masalah Tahap 1 

Butir Soal Nilai Kesukaran Interpretasi 

1 0,189 Sukar  

2 0,169 Sukar 

3 0,179 Sukar 

4 0,175 Sukar 

5 0,177 Sukar 

 

4) Daya Pembeda 

Analisis daya pembeda ini dilakukan 

untuk mengetahui perbedaan kemampuan 

siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan 

kemampuan rendah. Berdasarkan perhitungan 

lampiran 10 dan lampiran 11 diperoleh hasil 

daya pembeda instrumen setiap butir soal 

sebagai berikut: 
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Tabel 4. 9 
Hasil Analisis Daya Pembeda Kemampuan 

Berpikir Kritis Tahap 1 

Butir Soal Indeks Daya 
Beda 

Keterangan 

1 0,063 Buruk 
2 0,153 Buruk 
3 0,143 Buruk 
4 0,223 Cukup 
5 0,207 Cukup 

 

Tabel 4. 10 
Hasil Analisis Daya Pembeda Kemampuan 

Pemecahan Masalah Tahap 1 

Butir Soal Indeks Daya 
Beda 

Keterangan 

1 0,093 Buruk 
2 0,227 Cukup 
3 0,173 Buruk 
4 0,213 Cukup 
5 0,207 Cukup 

 

5) Kesimpulan analisis butir soal 

Berdasarkan analisis butir soal yang telah 

dipaparkan di atas, maka kesimpulan butir soal 

yang akan digunakan sebagai instrumen 

penelitian adalah: 
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Tabel 4. 11 

Kesimpulan Analisis Butir Soal Kemampuan 

Berpikir Krtis Tahap 1 
Butir 
Soal 

Valditas Reliabilitas 
Tingkat 

kesukaran 
Daya 

pembeda 
Kesimpulan 

1 Valid 

R
el

ia
b

el
 

Sukar Buruk Tidak 
Dipakai 

2 Valid Sukar Buruk Tidak 
Dipakai 

3 Valid Sukar Buruk Tidak 
Dipakai 

4 Valid Sukar Cukup Dipakai 

5 Valid Sukar Cukup Dipakai 

 

Tabel 4. 12 
Kesimpulan Analisis Butir Soal Kemampuan 

Pemecahan Masalah Tahap 1 
Butir 
Soal Valditas Reliabilitas 

Tingkat 
kesukaran 

Daya 
pembeda 

Kesimpulan 

1 Valid 

R
el

ia
b

el
 

Sukar Buruk Tidak 
Dipakai 

2 Valid Sukar Cukup Dipakai 

3 Vald Sukar  Buruk Tidak 
Dipakai 

4 Valid Sukar Cukup Dipakai 

5 Valid Sukar Cukup Tidak 
Dipakai 

 

b. Analisis Butir Soal Tahap 2 

1) Analisis validitas 

Dalam uji validitas tes kemampuan 

berpikir kritis dan kemampuan pemecahan 

masalah menggunakan rumus korelasi 

product moment pearson. 
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a) Validitas tes kemampuan berpikir kritis 

Berdasarkan hasil perhitungan uji 

validitas tes kemampuan berpikir kritis 

pada lampiran 12 diperoleh data validitas 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 13 
Hasil Analisis Validitas Uji Coba Tes 
Kemampuan Berpikir Kritis Tahap 2 

No Kriteria 
No. Butir 

Soal 
Jumlah 

1 Valid 4, 5 2 
2 Tidak Valid - 0 
Jumlah 2 

 

b) Validitas tes kemampuan pemecahan 

masalah 

Berdasarkan hasil perhitungan uji 

validitas tes kemampuan pemecahan 

masalah pada lampiran 13 diperoleh data 

validitas sebagai berikut: 

Tabel 4. 14 
Hasil Analisis Validitas Uji Coba Tes 
Kemampuan Pemecahan Masalah Tahap 2 

No Kriteria No. Butir 
Soal 

Jumlah 

1 Valid 2, 4 2 
2 Tidak Valid - 0 
Jumlah 2 

2) Analisis reliabilitas 
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Uji reliabilitas ini menggunakan rumus 

Alpha Cronbach. 

2) Kemampuan berpikir kritis 

Hasil perhitungan reliabilitas data 

kemampuan berpikir kritis pada lampiran14 

diperoleh                      

               ingga               

Berarti                 yang berarti data 

kemampuan  berpikir kritis reliabel.Nilai 

koefisien korelasi tersebut pada interval 0,4 - 

0,7 dalam kategori sedang, artinya tingkat 

keajegan atau kekonsistenan instrumen 

tersebut cukup tetap/ cukup baik. 

3) Kemampuan pemecahan masalah 

Hasil perhitungan reliabilitas data 

kemampuan pemecahan masalah pada 

lampiran 15diperoleh 

                               

      ingga              Berarti 

                yang berarti data 

kemampuan  berpikir kritis reliabel.Nilai 

koefisien korelasi tersebut pada interval 0,4 - 

0,7 dalam kategori sedang, artinya tingkat 
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keajegan atau kekonsistenan instrumen 

tersebut cukup tetap/ cukup baik. 

3) Indeks kesukaran soal 

Analisis Indeks kesukaran ini digunakan 

untuk mengetahui butir soal yang tergolong 

sukar, sedang, atau mudah. Berdasarkan 

perhitungan pada lampiran 16 dan lampiran 

17diperoleh hasil tingkat kesukaran sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 15 

Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Kemampuan 

Berpikir Kritis Tahap 2 

Butir Soal Nilai Kesukaran Interpretasi 

4 0,163 Sukar 

5 0,151 Sukar 

 

Tabel 4. 16 

Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Kemampuan 

Pemecahan Masalah Tahap 2 

Butir Soal Nilai Kesukaran Interpretasi 

2 0,169 Sukar 

4 0,175 Sukar 

 

4) Daya Pembeda 

Analisis daya pembeda ini dilakukan 

untuk mengetahui perbedaan kemampuan 

siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan 

kemampuan rendah. Berdasarkan perhitungan 
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lampiran 18 dan lampiran 19 diperoleh hasil 

daya pembeda instrumen setiap butir soal 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 17 
Hasil Analisis Daya Pembeda Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Butir Soal Indeks Daya 
Beda 

Keterangan 

4 0,223 Cukup 
5 0,207 Cukup 

 

Tabel 4. 13 
Hasil Analisis Daya Pembeda Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Butir Soal Indeks Daya 
Beda 

Keterangan 

2 0,227 Cukup 
4 0,213 Cukup 

 

5) Kesimpulan analisis butir soal 

Berdasarkan analisis butir soal uji coba 

tahap 2  menggunakan uj validitas, reliabilitas, 

indeks kesukaran dan daya pembedayang telah 

dipaparkan di atas, maka kesimpulan butir 

soalyang akan digunakan menjadi instrumen 

penelitian layak untuk diujikan kepada kelas 

sampel. 
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Tabel 4. 19 

Kesimpulan Analisis Butir Soal Kemampuan 

Berpikir Krtis Tahap 2 

Butir 
Soal 

Valditas Reliabilitas 
Tingkat 

kesukaran 
Daya 

pembeda 
Kesimpulan 

4 Valid 
Reliabel 

Sukar Cukup Layak 
5 Valid Sukar Cukup Layak 

 
Tabel 4. 20 
Kesimpulan Analisis Butir Soal Kemampuan 

Pemecahan Masalah Tahap 2 

Butir 
Soal 

Valditas Reliabilitas 
Tingkat 

kesukaran 
Daya 

pembeda 
Kesimpulan 

2 Valid 
Reliabel 

Sukar Cukup Layak 
4 Valid Sukar Cukup Layak 

 

2. Analisis Uji Prasyarat 

a. Uji normalitas 

1) Tes kemampuan berpikir kritis  

Hipotesis yang digunakan: 

  : data berdistribusi normal 

  : data tidak berdistribusi normal 

Kriteria pegujian: 

jika            dengan derajat 

kebebasan        serta taraf signifikan 

5% maka    diterima. 

Berdasarkan perhitungan yang 

terdapat pada lampiran 20  diperoleh hasil 

uji normalitas sebagai berikut: 
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Tabel 4. 14 
Hasil Uji Normalitas Kemampuan Berpikir 
Kritis 

Gender Laki-laki Perempuan 

Jumlah nilai 2577 2332 

N  30 29 

Rata-rata 85,9 80,4 

Simpangan baku 11,67 15,79 

   0,147 0,107 

        0,162 0,165 

Dapat dilihat pada tabel 4.21 bahwa 

kemampuan berpikir kritis laki-laki dan 

perempuan diperoleh           maka    

diterima, yang berarti data kemampuan 

berpikir kritis siswa laki-lakidan perempuan 

berdistribusi normal. 

2) Tes kemampuan pemecahan masalah  

Berdasarkan perhitungan yang 

terdapat pada lampiran  21diperoleh hasil uji 

normalitas sebagai berikut: 

  



69 

Tabel 4. 15 
Hasil Uji Normalitas Kemampuan Pemecahan 
masalah 

Gender Laki-laki Perempuan 

Jumlah nilai 2345 2270 

N  30 29 

Rata-rata 78,2 78,3 

Simpangan baku 12,421 15,714 

   0,111 0,100 

        0,162 0,165 

 

Dapat dilihat pada tabel 4.22 bahwa 

kemampuan pemecahan masalah laki-laki 

dan perempuan diperoleh           maka 

   diterima, yang berarti data kemampuan 

pemecahan masalah siswa laki-laki dan 

perempuan berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

1) Kemampuan berpikir kritis 

Hipotesis yang digunakan: 

      
    

 , artinya kemampuan berpikir 

kritis laki-laki dan perempuan 

memiliki varians yang sama 

(homogen) 

 

      
    

 , artinya kemampuan berpikir 
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kritis laki-laki dan perempuan 

memiliki variansberbeda 

(tidak homogen) 

Kriteria pengujian: 

Jika                , berarti kedua 

kelompok tersebut mempunyai variansi yang 

sama atau dikatakan homogen maka    

diterima. 

Berdasarkan perhitungan yang 

terdapat pada lampiran 22 diperoleh hasil uji 

homogenitas sebagai berikut: 

Tabel 4. 16 
Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Berpikir 
Kritis 

Gender Laki-laki Perempuan 

Jumlah nilai 2577 2332 

N  30 29 

Rata-rata 85,9 80,4 

Simpangan baku 11,67 15,79 

        1,832 

       1,868 

Diperoleh               sehingga    

diterima, berarti kedua kelompok tersebut 

mempunyai variansi yang sama atau 

dikatakan homogen maka    diterima. 
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2) Kemampuan pemecahan masalah 

Hipotesis yang digunakan: 

      
    

 , artinya kemampuan 

pemecahan masalah laki-laki 

dan perempuan memiliki 

varians yang sama (homogen) 

      
    

 , artinya kemampuan 

pemecahan masalah laki-laki 

dan perempuan memiliki 

varians berbeda (tidak 

homogen) 

Kriteria pengujian: 

Jika                , berarti kedua 

kelompok tersebut mempunyai variansi yang 

sama atau dikatakan homogen maka    

diterima. 

Berdasarkan perhitungan yang 

terdapat pada lampiran 23 diperoleh hasil uji 

homogenitas sebagai berikut: 
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Tabel 4. 17 
Hasil Uji Homogenitas Kemampuan 
Pemecahan Masalah 

Gender Laki-laki Perempuan 

Jumlah nilai 2345 2270 

N  30 29 

Rata-rata 78,2 78,3 

Simpangan baku 12,421 15,714 

        1,600 

       1,868 

 

Diperoleh                sehingga    

diterima.  

Kesimpulan: kemampuan berpikir 

kritis laki-laki dan perempuan memiliki 

varians yang sama atau homogen. 

3. Analisis Uji Hipotesis 

Uji ANAKOVA digunakan untuk mengontrol 

variabel luar yaitu kemampuan berpikir kritis. 

Perhitungan ANAKOVA dilakukan dengan 

meggunakan aplikasi W-stats (Program Statistik 

Walisongo) yang merupakan karya Prof. Dr. Ibnu 

Hadjar, M.Ed. degan hasil ringkasan berupa tabel  

yang disesuaikan dengan rumus-rumus ANAKOVA 

pada Bab III dan diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4. 25 
Hasil Analisis Deskriptif 
Gender N Rerata 

Kemampuan 
Berpikir Kritis 

Rerata 
Kemampuan 
Pemecahan 
Masalah 

Rerata 
Kemampuan 
Pemecahan 
Masalah 
disesuaikan 

Laki-laki 
(1) 

30 85, 900 78,167 76, 635 

Perempua
n (2) 

29 80,414 78,276 79, 860 

Total 59 83, 203 78,220  

 
Tabel 4. 26 
Hasil Uji ANAKOVA 

Sumber Jumlah 
Kuadrat 

Derajat 
Kebeba
san 

Rerata 
Kuadrat 

F F-
kriteri
a pada 
taraf 
signifik
an 5% 

Kesimpu
lan 

Rerata 
disesuaika
n (Efek 
Antar 
Kelompok) 

147, 331 1 147, 331 1,049 4,013 Tidak 
Signifika
n 

Galat 
disesuaika
n (Efek 
dalam 
kelompok) 

7864, 413 56 140, 436    

Total 
disesuaika
n 

7961,924 57     

Total 
terkoreksi 

11388,13
6 

58     

R kuadrat 0,309 R Kuadrat disesuaikan: 0,285 
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Pada tabel 4.25 hasil analisis deskriptif 

diperoleh nilai rata-rata kemampuan pemecahan 

masalah materi himpunan laki-laki sebelum 

disesuaikan dengan variabel kontrol kemampuan 

berpikir kritis 78,167 dan setelah 

disesuaikan      . Pada perempuan rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah materi himpunan 

sebelum disesuaikan dengan variabel kontrol 

kemampuan berpikir kritis 78,276dan setelah 

disesuaikan        Hal tersebut menunjukkan 

bahwa rata-rata kemampuan pemecahan masalah 

materi himpunan sebelum disesuaikan tidak ada 

perbedaan yang signifikan dengan hasil rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah materi himpunan 

setelah disesuaikan. Sedangkan dari tabel 4. 18 

diperoleh nilai Fhitung = 1, 049 dengan JKa = 147, 

331 dan JKd = 7864, 413. Dengan signifikansi 5% 

dan dk1 = 1,      , diperoleh Ftabel =F(0,05;1;56)= 

4,013. Karena yaitu 1, 049 <4,013,maka H0 diterima 

sehingga tidak ada pengaruh gender terhadap 

kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VII 

pada pokok bahasan himpunan dikontrol dengan 

kemampuan berpikir kritis di MTs Darul Amanah. 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan uji ANAKOVA pada tabel 4.26 

diperoleh nilai Fhitung<Ftabel. Sehingga hipotesis 

diterima, maka tidak ada perbedaan kemampuan 

pemecahan masalah materi himpunan laki-laki dan 

perempuan dengan kontrol kemampuan berpikir 

kritis. Selain dilihat dari hasil ANAKOVA, ditunjukkan 

pula pada hasil analisis deskriptif bahwa kemampuan 

pemecahan masalah materi himpunan laki-laki adalah 

78,167 sebelum disesuaikan dengan variabel kontrol 

kemampuan berpikir kritis dan setelah disesuaikan 

adalah 76,635. Demikian pula nilai kemampuan 

pemecahan masalah materi himpunan perempuan 

sebelum disesuaikan dengan variabel kontrol 

kemampuan berpikir kritis adalah 78,276dan setelah 

disesuaikan rata-rata menjadi 79,860. Berdasarkan 

hasil tersebut menunjukkan bahwa rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah kedua-duanya 

sebelum dan setelah disesuaikan tidak ada perbedaan 

yang signifikan. 

Tidak adanya perbedaan kemampuan 

pemecahan masalah materi himpunan laki-laki dan 

perempuan hal tersebut tidak sesuai dengan hasil 

penelitian Zubaidah Amir M. Z.  yang menyatakan 

bahwa perbedaan terjadi  pada bagaimana 
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cara siswa laki-laki dan siswa perempuan 

dalam menyelesaikan soalmatematika (Amir, 2015 

:27).  Sedangkan untuk kemampuan berpikir kritis 

terlihat laki-laki lebih unggul dibanding perempuan, 

dengan rata-rata kemampuan berpikir krtis laki-laki 

adalah 85,900 dan rata-ratA kemampan berpikir kritis 

perempuan adalah 80,414. Dalam hal ini, terlihat 

selisih kemampuan berpikir kritis laki-laki dan 

perempuan adalah  5,486. Hal tersebut sesuai dengan 

penelitian Suendang yang mengatakan bahwa “laki-

laki lebih baik dalam tugas maskulin seperti 

matematika dan sains” (Suendang, 2013: 4). 

Hubungan kemampuan berpikir kritis dengan 

kemampuan pemecahan masalahadalah kemampuan 

berpikir kritis sebagai salah satu faktor yang 

berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan 

masalahsesuai dengan penelitian Hadi Kusmanto pada 

Bab II. Kemampuan berpikir kritis diperlukan bagi 

siswa agar menjadi pemecah masalah yang  handal, 

pembuat keputusan yang matang dan menjadi orang 

yang tidak pernah berhenti belajar. Kemampuan 

tersebut dapat berkembang salah satunya dengan 

menggunakan strategi belajar yang memuat kegiatan 

pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk 

mencapai kompetensi tersebut,dimana siswa dapat 
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terlibat secara aktif dalam proses berpikir kritis 

(Astuti, Purwoko, dan Indaryanti, 2017:6).Sedangkan 

jika ditinjau berdasarkan analisis data yang diperoleh, 

laki-laki dan perempuan tidak terdapat perbedaan 

rata-rata kemampuan pemecahan masalahmateri 

himpunan setelah dikontrol dengan kemampuan 

berpikir kritis. Hal tersebut dapat ditinjau dari faktor-

faktor lain yang mempengaruhi kemampuan 

pemecahan masalahpada Bab II yaitu pengetahuan, 

keterampilan dan pemahaman yang telah dipelajari 

sebelumnya. 

Karakteristik laki-laki dan perempuan jika 

ditinjau dari segi biologis, sosiologis, dan psikologis 

bahwa laki-laki dan perempuan pada dasarnya 

memang berbeda. Namun dalam pembelajaran 

matematika, perbedaan antara laki-laki dan 

perempuan menipis bahkan tidakada perbedaan 

dikarenakan pada abad ke 21 sekarang ini, tidak ada 

batasan lagi bagi anak perempuan untuk menempuh 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

Pada umumnya anak perempuan pada saat ini 

mendapat pendidikan yang sama dengan anak laki-

laki. Dapat dilihat pada kelas VII di MTs Darul Amanah 

yang memiliki tujuh rombongan belajar berisikan 

siswa laki-laki dan tujuh rombongan belajar yang 
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berisikan siswa perempuan. Tidak seperti pada zaman 

dahulu dimana mayoritas anak perempuan hanya 

lulusan sekolah dasar sementara untuk laki-laki 

diberikan kesempatan meneruskan ke jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi. Sedangkan pada saat ini, 

baik laki-laki maupun perempuan diberikan 

kesempatan yang sama dalam memperoleh 

pendidikan sampai jenjang yang lebih tinggi. Selain 

mendapatkan hal yang sama dalam pendidikan, anak 

perempuan juga diberikan kesempatan mendapatkan 

pelatihan-pelatihan keterampilan, belajar politik dan 

juga ekonomi.. Sehingga saat ini perempuan 

mempunyai kesempatan yang sama dalam 

memperoleh pendidikan, tingkat berfikir, 

berpendapat, dan sebagainya. Oleh sebab itu, 

perbedaan kemampuan antara laki-laki dan 

perempuan bukan lagi disebabkan karena faktor 

gender, melainkan sesuai dengan kemampuan atau 

bakatnya masing-masing sehingga hal tersebut 

menghapuskan diskriminasi. 
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D. Keterbatasan Penelitian 

Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini 

terdapat banyak keterbatasan, antar lain: 

1. Keterbatasan tempat penelitian  

Penelitian ini dibatasi hanya pada satu 

sekolah. Oleh karena itu, terdapat kemungkinan 

hasil yang berbeda apabila penelitian ini dilakukan 

pada tempat yang berbeda. 

2. Keterbatasan waktu penelitian 

Penelitian ini diklakukan selama pembuatan 

skripsi yang ditugaskan pada mahasiswa akhir 

tingkat perkuliahan dan sebagai syarat kelulusan. 

Waktu yang sempit dan terbatas termasuk salah 

satu faktor yang mempersempit ruang gerak 

penelitian. Sehingga peneliti memerlukan kritik 

dan saran yang membangun bagi penelitian 

selanjutnya. 
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BAB V 
PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian skripsi dengan judul 

“Pengaruh Gender Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Siswa Kelas X Pada Materi Himpunan Dikontrol dengan 

Kemampuan Berpikir kritis di MTs Darul Amanah”, ditunjukkan 

dari hasil analisis pada Bab IV, menunjukkan bahwa nilai 

kemampuan pemecahan masalah materi himpunan laki-laki 

sebelum disesuaikan dengan variabel kontrol kemampuan 

berpikir kritis 78,167 dan setelah disesuaikan adalah 76,635. 

Pada perempuan rata-rata kemampuan pemecahan masalah 

sebelum disesuaikan dengan variabel kontrol kemampuan 

berpikir kritis 78,276 dan setelah disesuaikan rata-rata menjadi 

79,860. Hal tersebut menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah materi himpunan sebelum disesuaikan tidak 

ada perbedaan yang signifikan dengan rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah materi himpunan setelah disesuaikan. 

Setelah kemampuan berpikir kritis disesuaikan, maka 

diperoleh kesimpulan bahwa tidak ada pengaruh gender terhadap 

kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VII pada materi 

himpunan yang dikontrol dengan kemampuan berpikir kritis di 

Darul Amanah. Dari hasil analisis kovarian (ANAKOVA), 

didapatkan nilai Fhitung = 1,049 dan Ftabel = F(0,05; 1; 56)  =  4,013 
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Karena Fhitung < Ftabel  yaitu 1, 049  < 4,013, maka H0 diterima 

sehingga tidak ada pengaruh gender terhadap kemampuan 

pemecahan masalahsiswa kelas VII pada materi himpunan yang 

dikontrol dengan kemampuan berpikir kritis di MTs Darul 

Amanah. 

B. Saran 

Setelah penelitian yang dilakukan dalam skripsi ini 

terlaksana dari awal sampai akhir, maka saran yang dapat peneliti 

sampaikan sebagai berikut : 

1. Bagi Peneliti  

Sebagai pengalaman untuk bisa melakukan penelitian 

yang lebih baik. Penelitian ini masih jauh dari kata baik. Maka 

dari itu sebaiknya peneliti lebih tekun dan teliti lagi supaya 

diperoleh hasil yang lebih baik. 

2. Bagi guru 

Sebaiknya dalam menerangkan pelajaran guru 

memberikan penguatan tentang materi yang sedang diajarkan 

dan memberikan klarifikasi ketika siswa masih belum paham 

atau terjadi perbedaan persepsi, karena masih terdapat 

beberapa siswa yang salah dalam menuliskan notasi 

matematika termasuk dalam materi himpunan. Sebaiknya 

terus memberikan penjelasan materi yang belum dikuasai 

siswa terutama pada bab himpunan dengan memperhatikan 

karakteristik kemampuan yang dimiliki setiap siswa. 
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3. Bagi siswa 

Siswa sebaiknya selalu lebih meningkatkan kemampuan 

belajar agar diperoleh hasil belajar yang baik. Begitupula 

meningkatkan kemampuan-kemampuan yang lain, seperti 

kemampuan berpikir kritis. Meskipun dalam penelitian ini 

tidak terdapat pengaruh kemampuan berpikir kritis ditinjau 

dari perbedaan gender terhadap kemampuan pemecahan 

masalahmateri himpunan. Tetapi kemampuan berpikir kritis 

tidak kalah penting dengan kemampuan yang lain. Setiap siswa 

harus selalu belajar dan meningkatkan kemampuan yang 

dimiliki karena kemampuan setiap orang itu berbeda-beda. 

4. Bagi pembaca 

Semoga tulisan ini bisa bermanfaat bagi para pembaca 

dan juga bermanfaat bagi pendidikan demi kemajuan dan 

mutu yang lebih baik lagi. 
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Lampiran 1.  

Hasil Wawancara 
 
Pedoman Wawancara 

1. Bagaimana kemampuan siswa dalam memahami informasi dan masalah 

yang terdapat pada soal? 

2. Apakah siswa dapat menganalisis  pengertian dari masalah sehingga dapat 

memunculkan sejumlah asumsi yang mendasar dan dapat 

menghubungkannya dengan pernyataan dalam soal? 

3. Apakah siswa dapat membuat keputusan dari hubungan sejumlah asumsi 

dan pernyataan pada soal tersbut? 

4. Bagaimana kemampuan siswa dalam merencanakan langkah yang 

mungkin dilakukan dan strategi yang dapat digunakan dalam 

menyelesaikan soal? 

5. Apakah siswa dapat memeriksa setiap langkah sehingga dapat diketahui 

bahwa setiap langkah itu benar dan dapat membuktikan setiap langkah 

benar? 

6. Bagaimana kemampuan siswa dalam mengambil kesimpulan dan 

membuat generalisasi? 

7. Apakah siswa dapat menemukan cara menyelesaikan masalah yang 

berbeda dari yang sudah diajarkan? 

8. Apa saja kendala yang dialami siswa dalam pembelajaran matematika? 

9. Adakah perbedaan yang terjadi pada Siswa Laki-laki dan perempuan? 

  



 
 
Transkip Wawancara Dengan Guru Matematika 



 
 



 
 



 
 

 



 
 

Lampiran 2.  

Daftar Hasil Penilaian Tengah Semester (PTS) Kelas VII 

 

Kelas Nila rata-
rata 

Jumlah 
siswa 

 

Laki-laki VII A 64,35 37 kelas sampel laki-laki 

VII B 58,10 38  

VII C 70,94 32  

VII D 57,32 37  

VII E 51,31 35  

VII F 43,57 36  

VII G 56,95 37  

perempuan VII H 74,82 39  

VII I 74,82 39  

VII J 72,68 34  

VII K 73,12 39  

VII L 75,27 37  

VII M 56,72 36  

VII N 61,33 33 Kelas sampel perempuan 

Jumlah siswa 509  

 

  



 
 
Lampiran 3.   

Instrumen Tes 

Kisi-Kisi  Dan Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis  

 
Sekolah : MTs Darul Amanah 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester  : VII/Ganjil 
Materi  : Himpunan 
Bentuk Soal  : Uraian 
Waktu  : 1 JP 
Kompetensi Dasar  :4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan himpunan, himpunan semesta, himpunan 
kosong, komplemen himpunan dan operasi biner pada 
himpunan 

Indikato 
Pencapaian 

Materi 

Indikator 
Kemampuan 

berpikir 
kritis 

Soal Keterangan 

4.4.1 
menyelesaikan 
masalah 
kontekstual 
yang berkaitan 
berkaitan   

1. Klarifikasi 
2. Asesmen 
3. Stategi dan 
Taktik 
4. Inferensi 

1. Dari 50 murid di suatu 
kelas terdapat 25 
murid mempunyai 
kakak, murid yang 
mempunyai adik  sama 
dengan 5 murid lebih 
banyak dari murid 
yang memiliki kakak. 
Tentukan banyaknya 
murid yang 
mempunyai kakak dan 
adik! 

-Klarifikasi 
-Asesmen 
-Stategi dan 
Taktik 
-Penyimpulan 

  2. Dari 40 orang di 
restoran, diketahui 10 
orang pembeli 
memesan makanan dan 
20 orang memesan 
minuman. Di antara 10 
yang memesan 
makanan, 5 orang 

-Klarifikasi 
-Asesmen 
-Stategi dan 
Taktik 
-Penyimpulan 



 
 

diantaranya juga 
memesan minuman. 
Tentukan banyaknya 
pembeli yang tidak 
memesan  
keduanya! 

  3. Di kelas VII A yang 
berjumlah 20 siswa 
diadakan pemilihan 
suara ketua kelas. Dari 
pemiihan tersebut 
didapatkan 10 siswa 
memilih Budi, 12 siswa 
memilih Toni, 3 siswa 
memilih kedua-duanya 
dan 1 siswa tidak 
memilih keduanya. 
Suara dikatakan sah 
jika hanya memilih satu 
calon ketua kelas saja. 
Tentukan berapa 
banyak suara yang sah 
dalam pemilihan ketua 
kelas tersebut! 

-Klarifikasi 
-Asesmen 
-Stategi dan 
Taktik 
-Penyimpulan 

  4. Petugas lalu lintas 
melakukan 
pemeriksaan terhadap 
kendaraan bermotor. 
Hasilnya 30 orang 
memiliki SIM A dan 25 
orang memiliki SIM C, 
17 orang memiliki SIM 
A dan SIM C, 
sedangkan 12 orang 
tidak memliki  SIM A 
maupun SIM C.  
Tentukan berapa 
banyak pengendara 
bermotor yang 
diperiksa! 

-Klarifikasi 
-Asesmen 
-Stategi dan 
Taktik 
-Penyimpulan 



 
 

  5. Di dalam suatu kelas 
terdapat 37 siswa. 15 
siswa suka 
matematika, 5 siswa 
suka matematika dan 
fisika, dan siswa yang 
menyukai fisika 3 kali 
siswa yang suka 
keduanya. Tentukan 
banyaknya siswa yang 
tidak suka keduanya! 

-Klarifikasi 
-Asesmen 
-Stategi dan 
Taktik 
-Penyimpulan 

 
  



 
 
Kisi-Kisi  Dan Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah  
Sekolah : MTs Darul Amanah 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester  : VII/Ganjil 
Materi  : Himpunan 
Bentuk Soal  : Uraian 
Waktu  : 1 JP 
Kompetensi Dasar  :4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan himpunan, himpunan semesta, himpunan 
kosong, komplemen himpunan dan operasi biner pada 
himpunan 

Indikator 
Pencapaian 

Materi 

Indikator 
Kemampuan 
Pemecahan 

Masalah 

Soal Keterangan 

4.4.1 
menyelesaik
an masalah 
kontekstual 
yang 
berkaitan 
dengan 
himpuan 
bagian, 
himpunan 
semesta, 
himpunan 
kosong, 
komplemen 
himpunan 
dan operas 
biner pada 
himpunan 

1. 
Memahami 
masalah 

2.Merencana
kan 
penyelesaian 

3. 
Melaksanaka
n 
penyelesaian 
4. Mengecek 
kembali 

 

1.   Dalam sebuah kelas terdapat 
50 siswa, yang gemar 
matematika 35 siswa, yang 
gemar fisika 37, dan yang 
gemar keduanya 25 siswa. 
a. buatlah diagram venn 

berdasaran keterangan 
diatas! 

b. Bagaiman caranya 
mencari banyaknya 
siswa yang tidak bisa 
matematika  maupun 
fisika dan berapakah 
jumlahnya? 

-Memahami 
masalah 

-
Merencanak
an 
penyelesaian 

-
Melaksanaka
n 
penyelesaian 
-Mengecek 
kembali 

2. Dari 40 siswa, terdapat 35 
siswa yang gemar membaca, 
15 gemar menyanyi dan 4 
siswa tidak gemar membaca  
maupun menyanyi. 
a. Buatlah diagram venn 

berdasarkan keterangan 
diatas! 

c. Bagaiman mencari anak 
yang gemar keduanya 
dan berapakah 

-Memahami 
masalah 

-
Merencanak
an 
penyelesaian 

-
Melaksanaka
n 
penyelesaian 
-Mengecek 



 
 

jumlahnya? kembali 

3. Pada sebuah acara koran dan 
majalah, terdapat 20 orang 
yang menyelenggarakan 
koran dan majalah, 30 orang 
memberikan koran, dan 10 
orang hanya 
menyelenggarakan majalah 
saja. 
a. Buatlah diagram venn 

baerdasarkan 
keterangan diatas! 

b. Bagaimana cara 
mencari banyaknya 
seluruh pelanggan dan 
berapakah jumlahnya? 

-Memahami 
masalah 

-
Merencanak
an 
penyelesaian 

-
Melaksanaka
n 
penyelesaian 
-Mengecek 
kembali 

  4. Petugas lalu lintas 
melakukan pemeriksaan 
terhadap kendaraan 
bermotor. Hasilnya 25 
orang memiliki SIM A dan 
30 orang memiliki SIM C, 
17 orang memiliki SIM A 
dan SIM C, sedangkan 12 
orang tidak memliki  SIM A 
maupun SIM C.   

 

 

  a. Buatlah diagram venn 
berdasarkan nama 
diatas! 

b. Bagaimana cara 
mencari banyaknya 
pengendara bermotor 
yang diperiksa dan 
berapa jumlahnya? 

-Memahami 
masalah 

-
Merencanaka
n 
penyelesaian 

-
Melaksanaka



 
 

n 
penyelesaian 
-Mengecek 
kembali 

5. Di dalam suatu kelas 
terdapat 37 siswa. 15 
siswa suka matematika, 5 
siswa suka matematika 
dan fisika, dan siswa yang 
menyukai fisika 4 kali 
siswa yang suka 
keduanya.  
a. Buatlah diagram 

venn berdasarkan 
keterangan diatas! 

b. Bagaimana cara 
mencari banyaknya 
siswa yang tidak 
suka keduanya dan 
berapa jumlahnya? 

-Memahami 
masalah 

-
Merencanaka
n 
penyelesaian 

-
Melaksanaka
n 
penyelesaian 
-Mengecek 
kembali 



 
 
Rubrik Penskoran Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

No 
Aspek Yang 

Diukur 
Respon Siswa Tehadap Soal Skor 

1. Klarifikasi Mengidentifikasi informasi yang diketahui 
dan ditanyakan dengan tidak jelas, tidak 
tepat, tidak teliti, dan tidak relevan. 

1 

Mengidentifikasi informasi yang diketahui 
dan ditanyakan dengan jelas, tidak tepat, 
tidak teliti, dan tidak relevan. 

2 

Mengidentifikasi informasi yang diketahui 
dan ditanyakan dengan jelas, tepat, teliti, dan 
tidak relevan. 

3 

Mengidentifikasi informasi yang diketahui 
dan ditanyakan dengan jelas, tepat, teliti, dan 
relevan. 

4 

2. Asesmen Membuat kesimpulan dengan tidak jelas, 
tidak tepat, tidak teliti, dan tidak relevan. 

1 

Membuat kesimpulan dengan jelas, tidak 
tepat, tidak teliti, dan tidak relevan. 

2 

Membuat kesimpulan dengan jelas, tepat, 
teliti, dan tidak relevan. 

3 

Membuat kesimpulan dengan jelas, tepat, 
teliti, dan relevan 

4 

3. Strategi dan 
taktik 

Tidak menguji ketepatan jawaban. 2 

Menguji ketepatan sudut pandang dengan 
tidak teliti dan tidak jelas. 

4 

Menguji ketepatan sudut pandang dengan 
jelas dan tidak teliti. 

6 

Menguji ketepatan sudut pandang dengan 
jelas dan teliti 

8 

4. Inferensi Menyelesaikan masalah dengan 
penyelesaian tunggal akan tetapi kurang 
tepat dalam menyelesaikan perhitungan. 

1 

  Menyelesaikan masalah dengan 

penyelesaian tunggal dan tepat. 

2 

Menyelesaikan masalah dengan beberapa 

cara akan tetapi terdapat kesalahan dalam 

3 



 
 

penyelesaian atau perhitungan. 

Menyelesaiakn masalah dengan beberapa 

alternatif pemecahan masalah dengan tepat. 

4 

 
Penskoran 

No Skor 

1 20 

2 20 

3 20 

4 20 

5 20 

jumlah 100 

 

            
              

          
      

Kategori kemampuan berpikir kritis 

Batas Nilai Keterangan 

       Tidak Kitis 

        Kurang Kitis 

        Cukup Kitis 

         Kitis 

 
  



 
 
Rubrik Penskoran Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

No 
Aspek Yang 

Diukur 
Respon Siswa Tehadap Soal Skor 

1. Memahami 

masalah 

Tidak dapat menggambarkan diagram venn 

berdasarkan keterangan yang terdapat 

dalam soal 

1 

Dapat menggambarkan diagram venn 

berdasarkan keterangan yang terdapat 

dalam soal tetapi kurang tepat 

2 

Dapat menggamarkan diagram venn 

berdasarkan keterangan yang terdapat 

dalam soal dengan benar dan tepat 

3 

2. Membuat 

rencana 

pemesahan  

maslah 

Tidak dapat merencanakan penyelesaian 

menggunakan konsep himpunan 

1 

Dapat merencanakan penyelesaian 

menggunakan konsep himpunan tetapi 

kurang tepat 

2 

Dapat merencanakan penyelesaian 

menggunakan konsep himpunan dengan 

benar dan tepat 

3 

3. Melaksanakan 

strategi 

penyelesaian 

Tidak dapat menyelesaikan masalah sesuai 

perencanaan 

0 

Dapat menyelsaikan masalah tetapi kurang 

tepat 

1 

Dapat menyelesaikan masalah degan benar 

dan tepat 

2 



 
 
4. Mengecek 

kembali 

Tidak dapat memeriksa proses dan hasil 0 

Memeriksa kembali proses dan hasl tetapi 

kurang tepat 

1 

Memeriksa kembali proses dan hasil dengan 

benar dan tepat 

2 

 

Penskoran 

No Skor 

1 10 

2 10 

3 10 

4 10 

5 10 

jumlah 50 

 

            
              

          
      

Kategori kemampuan pemecahan masalah 

Batas Nilai Keterangan 

       Tinggi 

        Sedang 

        Rendah 

         Sangat rendah 

 



 
 
Kunci Jawaban Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

No Jawaban Indikator  
Skor 
Maks 

1. 

Diketahui :  
                      
                                    

Klarifikasi 4 

                                
          
              
Ditanya: Banyaknya siswa yang mempunyai kaka 
dan adik. 

Asesmen 4 

Penyelesaian: 
Akan dicari banyaknya  siswa yang mempunyai 
kakak dan adik 
Solusi Alternatif : 
>>Diagram Venn 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
  adalah siswa yang mempunyai kakak dan adik 
         
            
    
>>Notasi Himpunan  
                       
                 
          

Strategi 
dan Taktik 

8 

Jadi, banyaknya murid yang mempunyai kakak dan 
adik adalah 5 murid. 

Inferensi 4 

2. 

Diketahui : 
                                  
                             
                             

Klarifikasi 4 

5

0 
A B 

   𝑋    𝑋 𝑋 



 
 

Karena diantara    orang yang memesan minuman, 
  orang diantaranya juga memesan minuman. 
Maka, banyak orang yang membeli keduanya 
           orang. 
Ditanya: banyaknya pembeli yang tidak memesan 
makanan dan minuman. 

Asesmen 4 

Penyelesaian: 
Akan dicari pembeli yang tidak memesan keduanya 
          
>>Diagram Venn 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
   adalah banyaknya pembeli yang tidak memesan 
makanan dan minuman 
   adalah banyaknya pembeli yang memesan makan 
dan minuman    orang 
            
              
      
>>Notasi Himpunan  
                               
                                 
                      
                   

Strategi 
dan Teknik 

8 

Jadi, banyaknya pembeli yang tidak memesan 
keduanya adalah 15 orang. Inferensi 4 

3. 

Diketahui : 
                      
                                           
                                           
       
                                              
        

Klarifikasi 4 

   
A B 

    

   
    

    
  

⦁𝑋 



 
 

                                               

Suara yang tidak sah berjumlah   suara. Karena   
orang memiih Budi dan Toni dan   orang tidak 
memilih salah satu dari keduanya. 
Ditanya: banyaknya suara yang sah. 

Asesmen 4 

Penyelesaian: 
Akan dicari banyaknya suara yang sah 
Solusi Alternatif : 
>>Diagram Venn 
 
 
 
 
 
 
 
Banyaknya suara sah adalah jumlah siswa yang 
hanya memilih Budi saja dan Toni Saja 
Suara sah         
>>Notasi Himpunan  
Banyaknya suara sah adalah selisih jumlah siswa dan 
suara yang tidak sah 
Suara sah                     
Suara sah           
Suara sah       
Suara sah     

Strategi 
dan Taktik 

8 

Jadi, banyaknya suara yang sah adalah 16 Inferensi 4 

4. 

Diketahui :  
                                        
                                         
       
                                              
       

                                                
    

Klarifikasi 4 

Pengendara yang mempunyai SIM A saja 
                       
Pengendara yang mempunyai SIM C saja 
                     

Asesmen 4 

20 A B 

    

   
    

   
  

⦁

  



 
 

Ditanya: Banyaknya pengendara bermotor yang 
diperiksa. 

Penyelesaian: 
Akan dicari banyaknya  pengendara bermotor yang 
diperiksa 
Solusi Alternatif : 
>>Diagram Venn 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
  adalah banyaknya pengendara bermotor yang 
diperiksa 
              
      
>>Notasi Himpunan  
                    +         
               
           

Strategi 
dan Taktik 

8 

Jadi, banyaknya pengendara bermotor yang 
diperiksa adalah 50 orang Inferensi 4 

5. 

Diketahui :  
                    
                                          
    
       
                                                
   

Klarifikasi 4 

 

                                          
                                    
      
     

Ditanya: Banyaknya siswa yang tidak suka keduanya. 

Asesmen 4 

 
Penyelesaian: 
Akan dicari banyaknya  siswa yang tidak suka 

Strategi 
dan Taktik 

8 

S A C 

     

    

     

   

⦁   

⦁   



 
 

keduanya 
Solusi Alternatif : 
>>Diagram Venn 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
  adalah banyaknya siswa yang tidak suka keduanya 
                      
              
         
      
>>Notasi Himpunan  
                            
                    
                       
               

 
Jadi, banyaknya murid yang tidak suka keduanya 
adalah 12 

Inferensi 4 

 

  

37

<< 
M F 

    

    

    

    ⦁  

⦁𝑋 



 
 
Kunci Jawaban Tes Kemampuan Pemechan Masalah 

No Jawaban Indikator  
Skor 
Maks 

1. 
 

a. Diagram venn 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
M      : siswa yang gemar matematika 
F       : siswa yang gemar  fisika  
X       : siswa yang tidak gemar matematika dan 
fisika 

Memahami 
masalah 

3 

b. Akan dicari jumlah siswa yang tidak bisa 
matematika maupun fisika. 

Jumlah siswa yang tidak bisa matematika sama 
dengan jumlah siswa yang tidak gemar 
matematika maupun fisika yaitu  
          

    (                )  

Merencanakan 
penyelesaian 

 
3 

                 
         
     

Melaksanakan 
penyelesaian 

 
2 

Jadi, banyaknya siswa yang tidak bisa matematika 
dan fisika adalah 3 

Mengecek 
kembali 

2 

2. a. Diagram venn 
 

 
 
 
 
 
 
 

Memahami 
masalah 

3 

40 N B 

   𝑋 𝑋 
   𝑋 

⦁4 

50 M F 

     

    
     

       

⦁X 



 
 

 
Keterangan: 
B        : siswa yang gemar membaca 
N       : siswa yang gemar menari  
X        : siswa yang gemar membaca dan menari 
b. Akan dicari jumlah siswa yang gemar 

membaca dan menari. 
Jumlah siswa yang gemar membaca dan 
menari adalah irisan dari himpunan B dan N 
yaitu           
                          

                
                            
                       
                       

Merencanakan 
penyelesaian 

 
3 

              
      

Melaksanakan 
penyelesaian 

2 

Jadi, banyaknya siswa yang gemar membaca dan 
menari adalah 14 

Mengecek 
kembali 

2 

3. a. Diagram venn 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
K       : orang  yang menyelenggarakan koran 
M      : orang  yang menyelenggarakan majalah 
        :  jumlah seluruh pelanggan 

Memahami 
masalah 

3 

  
K M 

     

    
   

   



 
 

b. Akan dicari jumlah seluruh pelanggan 
seluruh pelanggan sama dengan jumlah 

pelanggan agen koran dan majalah yaitu   
Jika banyaknya orang yang menyediakan majalah 

saja adalah 10 orang dan yang 
menyelenggarakan dua-duanya (koran dan 
majalah) adalah 20 orang maka jumlah orang 
yang menyediakan majalah adalah 
              orang. 

                    

Merencanakan 
penyelesaian 

3 

            
      

Melaksanakan 
penyelesaian 

2 

Jadi, jumlah seluruh pelanggan adalah 40 orang Mengecek 
kembali 

2 

4. 
 

c. Diagram venn 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
A      : pengendara bermotor yang mempunyai 
SIM A 
C       : pengendara bermotor yang mempunyai 
SIM C 
S       : jumlah pengendara bermotor yang 
diperiksa 

Memahami 
masalah 

3 

d. Akan dicari jumlah pengendara motor yang 
diperiksa 
Jumlah pengendara sepeda motor yang 
diperiksa adalah gabungan dari pengendara 
yang mempunyai SIM A dengan SIM C 
ditambah pengendara yang tidak mempunyai 
SIM A dan SIM C yaitu S 

                  

Merencanakan 
penyelesaian 

 
3 

S A C 

     

   
     

    
   

⦁12 



 
 

                               

                 
         
      

Melaksanakan 
penyelesaian 

 
2 

Jadi, banyaknya pengendara bermotor yang 
diperiksa adalah 50 orang 

Mengecek 
kembali 

2 

5. 
 

a. Diagram venn 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
M      : siswa yang suka matematika 
F       : siswa yang tidak suka matematika 
X      : siswa yang tidak suka keduanya 

Memahami 
masalah 

3 

 b. Akan dicari banyaknya siswa yang tidak suka 
keduanya. 
Banyaknya siswa yang tidak suka keduanya 
adalah selisih dari jumlah siswa dengan 
gabungan siswa yang suka matematika 
dengan siswa yang suka fisika yaitu 
          
                   
                                

Merencanakan 
penyelesaian 

 
3 

 X                
         
     

Melaksanakan 
penyelesaian 

 
2 

 Jadi, banyaknya siswa yang tidak suka 
keduanya adalah 7 

Mengecek 
kembali 

2 

 

  

37 M F 

    

    

    

    

  

⦁X 



 
 

Lampiran 4.  
Validitas Uji Coba Tes Kemampuan Berpikir Kritis Tahap 1 

Responden 

Butir Soal 

20 20 20 20 20 

1 2 3 4 5 

U-1 20 16 18 20 20 

U-2 17 15 13 17 17 

U-3 18 12 17 16 18 

U-4 20 9 17 14 9 

U-5 18 18 18 18 18 

U-6 18 20 14 13 10 

U-7 16 16 15 10 9 

U-8 20 20 18 20 20 

U-9 20 20 18 18 10 

U-10 18 18 16 18 18 

U-11 20 18 18 20 18 

U-12 18 18 3 19 18 

U-13 18 18 18 18 18 

U-14 18 18 9 18 18 

U-15 16 18 18 13 20 

U-16 20 15 15 17 14 

U-17 18 15 18 20 9 

U-18 18 18 17 20 18 

U-19 20 15 20 18 18 

U-20 18 18 16 18 18 

U-21 18 10 10 3 8 

U-22 20 20 18 18 18 

U-23 20 16 18 18 20 

U-24 16 11 18 20 13 

U-25 20 20 18 18 10 

U-26 20 20 18 18 18 

U-27 18 18 18 13 18 

U-28 18 18 17 18 16 

U-29 20 18 20 13 2 

U-30 18 14 18 5 13 

Jumlah 557 500 489 489 454 



 
 

∑X2 10393 8598 8333 8489 7502 

∑XY 46369 42054 41053 41613 38664 

(∑X)2 310249 250000 239121 239121 206116 

(∑Y)2 6195121         

rxy 0,383 0,615 0,445 0,803 0,696 

r-table 

Kriteria Valid valid Valid valid valid 

 

  



 
 

Lampiran 5.   
Validitas Uji Coba Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Tahap 1 

Responden 

Butir Soal 

10 10 10 10 10 

1 2 3 4 5 

U-1 10 10 8 10 10 

U-2 10 9 7 10 10 

U-3 10 9 10 9 10 

U-4 9 10 10 10 10 

U-5 10 10 10 10 10 

U-6 10 10 10 10 10 

U-7 10 6 7 7 8 

U-8 10 9 10 10 10 

U-9 3 10 10 10 7 

U-10 10 10 10 10 10 

U-11 10 10 8 9 8 

U-12 10 8 10 10 10 

U-13 10 10 10 10 10 

U-14 10 6 8 10 10 

U-15 10 9 10 10 10 

U-16 10 5 10 8 8 

U-17 10 6 10 9 8 

U-18 10 10 3 7 9 

U-19 10 7 10 7 10 

U-20 10 10 7 8 8 

U-21 5 10 8 2 6 

U-22 10 10 10 10 10 

U-23 10 10 10 9 10 

U-24 10 3 7 7 5 

U-25 7 6 10 8 9 

U-26 10 10 9 10 10 

U-27 10 4 8 7 5 

U-28 10 9 10 9 9 

U-29 10 10 10 10 9 

U-30 10 8 8 6 6 

Jumlah 284 254 268 262 265 



 
 

∑X2 2764 2276 2470 2382 2415 

∑XY 12726 11494 12051 11889 12009 

(∑X)2 80656 64516 71824 68644 70225 

(∑Y)2 1776889         

rxy 0,402 0,606 0,535 0,833 0,887 

r-table 

Kriteria Valid valid valid valid valid 

  



 
 

Lampiran 6.   
Reliabilitas Uji Coba Tes Kemampuan Berpikir Kritis Tahap 1 

Kode 
Responden 

Butir Soal Kemampuan berpikir kritis Skor 
Total 

(Y) 
20 20 20 20 20 

1 2 3 4 5 

UC-1 20 16 18 20 20 94 

UC-2 17 15 13 17 17 79 

UC-3 18 12 17 16 18 81 

UC-4 20 9 17 14 9 69 

UC-5 18 18 18 18 18 90 

UC-6 18 20 14 13 10 75 

UC-7 16 16 15 10 9 66 

UC-8 20 20 18 20 20 98 

UC-9 20 20 18 18 10 86 

UC-10 18 18 16 18 18 88 

UC-11 20 18 18 20 18 94 

UC-12 18 18 3 19 18 76 

UC-13 18 18 18 18 18 90 

UC-14 18 18 9 18 18 81 

UC-15 16 18 18 13 20 85 

UC-16 20 15 15 17 14 81 

UC-17 18 15 18 20 9 80 

UC-18 18 18 17 20 18 91 

UC-19 20 15 20 18 18 91 

UC-20 18 18 16 18 18 88 

UC-21 18 10 10 3 8 49 

UC-22 20 20 18 18 18 94 

UC-23 20 16 18 18 20 92 

UC-24 16 11 18 20 13 78 

UC-25 20 20 18 18 10 86 

UC-26 20 20 18 18 18 94 

UC-27 18 18 18 13 18 85 

UC-28 18 18 17 18 16 87 

UC-29 20 18 20 13 2 73 

UC-30 18 14 18 5 13 68 

∑ 557 500 489 489 454 2489 



 
 

n 5         
 

n-1 4         
 

Si2 1,771 9,126 12,493 17,872 21,775 
 

∑Si2 63,038         
 

St
2 112,033         

 
r11 0,547         

 
Kriteria Reliabel 

 
  



 
 

Lampiran 7.   
Reliabilitas Uji Coba  Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Tahap 1 

Kode 
Responden 

Butir Soal Kemampuan Pemecahan Masalah 
Skor 

Total (Y) 
10 10 10 10 10 

1 2 3 4 5 

UC-1 10 10 8 10 10 48 

UC-2 10 9 7 10 10 46 

UC-3 10 9 10 9 10 48 

UC-4 9 10 10 10 10 49 

UC-5 10 10 10 10 10 50 

UC-6 10 10 10 10 10 50 

UC-7 10 6 7 7 8 38 

UC-8 10 9 10 10 10 49 

UC-9 3 10 10 10 7 40 

UC-10 10 10 10 10 10 50 

UC-11 10 10 8 9 8 45 

UC-12 10 8 10 10 10 48 

UC-13 10 10 10 10 10 50 

UC-14 10 6 8 10 10 44 

UC-15 10 9 10 10 10 49 

UC-16 10 5 10 8 8 41 

UC-17 10 6 10 9 8 43 

UC-18 10 10 3 7 9 39 

UC-19 10 7 10 7 10 44 

UC-20 10 10 7 8 8 43 

UC-21 5 10 8 2 6 31 

UC-22 10 10 10 10 10 50 

UC-23 10 10 10 9 10 49 

UC-24 10 3 7 7 5 32 

UC-25 7 6 10 8 9 40 

UC-26 10 10 9 10 10 49 

UC-27 10 4 8 7 5 34 

UC-28 10 9 10 9 9 47 

UC-29 10 10 10 10 9 49 

UC-30 10 8 8 6 6 38 



 
 

∑ 284 254 268 262 265 1333 

n 5         
 n-1 4         
 Si2 2,602 4,326 2,616 3,237 2,557 
 ∑Si2 15,339         
 St

2 31,312 
 

      
 r11 0,638 

 
      

 Kriteria   Reliabel 
  

  



 
 

Lampiran 8.  
Indeks Kesukaran Kemampuan Berpikir Kritis Tahap 1 

Kode 
Responden 

Butir Soal Skor 
Total 

(Y) 
20 20 20 20 20 

1 2 3 4 5 

UC-1 20 16 18 20 20 94 

UC-2 17 15 13 17 17 79 

UC-3 18 12 17 16 18 81 

UC-4 20 9 17 14 9 69 

UC-5 18 18 18 18 18 90 

UC-6 18 20 14 13 10 75 

UC-7 16 16 15 10 9 66 

UC-8 20 20 18 20 20 98 

UC-9 20 20 18 18 10 86 

UC-10 18 18 16 18 18 88 

UC-11 20 18 18 20 18 94 

UC-12 18 18 3 19 18 76 

UC-13 18 18 18 18 18 90 

UC-14 18 18 9 18 18 81 

UC-15 16 18 18 13 20 85 

UC-16 20 15 15 17 14 81 

UC-17 18 15 18 20 9 80 

UC-18 18 18 17 20 18 91 

UC-19 20 15 20 18 18 91 

UC-20 18 18 16 18 18 88 

UC-21 18 10 10 3 8 49 

UC-22 20 20 18 18 18 94 

UC-23 20 16 18 18 20 92 



 
 

UC-24 16 11 18 20 13 78 

UC-25 20 20 18 18 10 86 

UC-26 20 20 18 18 18 94 

UC-27 18 18 18 13 18 85 

UC-28 18 18 17 18 16 87 

UC-29 20 18 20 13 2 73 

UC-30 18 14 18 5 13 68 

Rata-rata 18,567 16,667 16,300 16,300 15,133 82,967 

SMI 100 100 100 100 100   

IK 0,186 0,167 0,163 0,163 0,151   

  



 
 

Lampiran 9.  
Indeks Kesukaran Kemampuan Pemecahan Masalah 

Tahap 1 

Kode 
Responden 

Butir Soal 
Skor Total 

(Y) 
10 10 10 10 10 

1 2 3 4 5 

UC-1 10 10 8 10 10 48 

UC-2 10 9 7 10 10 46 

UC-3 10 9 10 9 10 48 

UC-4 9 10 10 10 10 49 

UC-5 10 10 10 10 10 50 

UC-6 10 10 10 10 10 50 

UC-7 10 6 7 7 8 38 

UC-8 10 9 10 10 10 49 

UC-9 3 10 10 10 7 40 

UC-10 10 10 10 10 10 50 

UC-11 10 10 8 9 8 45 

UC-12 10 8 10 10 10 48 

UC-13 10 10 10 10 10 50 

UC-14 10 6 8 10 10 44 

UC-15 10 9 10 10 10 49 

UC-16 10 5 10 8 8 41 

UC-17 10 6 10 9 8 43 

UC-18 10 10 3 7 9 39 

UC-19 10 7 10 7 10 44 

UC-20 10 10 7 8 8 43 

UC-21 5 10 8 2 6 31 

UC-22 10 10 10 10 10 50 

UC-23 10 10 10 9 10 49 



 
 

UC-24 10 3 7 7 5 32 

UC-25 7 6 10 8 9 40 

UC-26 10 10 9 10 10 49 

UC-27 10 4 8 7 5 34 

UC-28 10 9 10 9 9 47 

UC-29 10 10 10 10 9 49 

UC-30 10 8 8 6 6 38 

Rata-rata 9,467 8,467 8,933 8,733 8,833 44,433 

SMI 50 50 50 50 50   

IK 0,189 0,169 0,179 0,175 0,177   

 
  



 
 

Lampiran 10.  
Daya Pembeda Kemampuan Berpikir Kritis Tahap 1 

Kelas Atas 

Kode 
Responden 

Butir Soal Skor 
Total 1 2 3 4 5 

UC-8 20 20 18 20 20 98 

UC-1 20 16 18 20 20 94 

UC-11 20 18 18 20 18 94 

UC-22 20 20 18 18 18 94 

UC-26 20 20 18 18 18 94 

UC-23 20 16 18 18 20 92 

UC-18 18 18 17 20 18 91 

UC-19 20 15 20 18 18 91 

UC-5 18 18 18 18 18 90 

UC-13 18 18 18 18 18 90 

UC-10 18 18 16 18 18 88 

UC-20 18 18 16 18 18 88 

UC-28 18 18 17 18 16 87 

UC-9 20 20 18 18 10 86 

UC-25 20 20 18 18 10 86 

  19,200 18,200 17,733 18,533 17,200   

Kelas Bawah 

Kode 
Responden Butir Soal 

Skor 
Total 

  1 2   4 5   

UC-15 16 18 18 13 20 85 

UC-27 18 18 18 13 18 85 

UC-3 18 12 17 16 18 81 

UC-14 18 18 9 18 18 81 

UC-16 20 15 15 17 14 81 

UC-17 18 15 18 20 9 80 

UC-2 17 15 13 17 17 79 

UC-24 16 11 18 20 13 78 

UC-12 18 18 3 19 18 76 

UC-6 18 20 14 13 10 75 

UC-29 20 18 20 13 2 73 



 
 
UC-4 20 9 17 14 9 69 

UC-30 18 14 18 5 13 68 

UC-7 16 16 15 10 9 66 

UC-21 18 10 10 3 8 49 

Rata-rata 17,933 15,133 14,867 14,067 13,067 
 Skor Maks 20 20 20 20 20 
 Daya 

Pembeda 0,063 0,153 0,143 0,223 0,207 
  

  



 
 

Lampiran 11.  
Daya Pembeda Kemampuan Pemecahan Masalah Tahap 2 

Kelas Atas 

Kode Responden 
Butir Soal 

Skor Total 
1 2 3 4 5 

UC-5 10 10 10 10 10 50 

UC-6 10 10 10 10 10 50 

UC-10 10 10 10 10 10 50 

UC-13 10 10 10 10 10 50 

UC-22 10 10 10 10 10 50 

UC-4 9 10 10 10 10 49 

UC-8 10 9 10 10 10 49 

UC-15 10 9 10 10 10 49 

UC-23 10 10 10 9 10 49 

UC-26 10 10 9 10 10 49 

UC-29 10 10 10 10 9 49 

UC-1 10 10 8 10 10 48 

UC-3 10 9 10 9 10 48 

UC-12 10 8 10 10 10 48 

UC-28 10 9 10 9 9 47 

  9,933 9,600 9,800 9,800 9,867   

Kelas Bawah 

Kode Responden Butir Soal 
Skor Total 

  1 2 3 4 5 

UC-2 10 9 7 10 10 46 

UC-11 10 10 8 9 8 45 

UC-14 10 6 8 10 10 44 

UC-19 10 7 10 7 10 44 

UC-17 10 6 10 9 8 43 

UC-20 10 10 7 8 8 43 

UC-16 10 5 10 8 8 41 

UC-9 3 10 10 10 7 40 

UC-25 7 6 10 8 9 40 



 
 

UC-18 10 10 3 7 9 39 

UC-7 10 6 7 7 8 38 

UC-30 10 8 8 6 6 38 

UC-27 10 4 8 7 5 34 

UC-24 10 3 7 7 5 32 

UC-21 5 10 8 2 6 31 

Rata-rata 9,000 7,333 8,067 7,667 7,800 
 Skor Maks 10 10 10 10 10 
 

Daya Pembeda 
0,093 0,227 0,173 0,213 0,207 

  

  



 
 

Lampiran 12.  
Validitas Uji Coba Tes Kemampuan Berpikir Kriti Tahap 2 

Responden Butir Soal Skor Total 
(Y) 

Y2 

20 20 

4 5 

U-1 20 20 40 1600 

U-2 17 17 34 1156 

U-3 16 18 34 1156 

U-4 14 9 23 529 

U-5 18 18 36 1296 

U-6 13 10 23 529 

U-7 10 9 19 361 

U-8 20 20 40 1600 

U-9 18 10 28 784 

U-10 18 18 36 1296 

U-11 20 18 38 1444 

U-12 19 18 37 1369 

U-13 18 18 36 1296 

U-14 18 18 36 1296 

U-15 13 20 33 1089 

U-16 17 14 31 961 

U-17 20 9 29 841 

U-18 20 18 38 1444 

U-19 18 18 36 1296 

U-20 18 18 36 1296 

U-21 3 8 11 121 

U-22 18 18 36 1296 

U-23 18 20 38 1444 



 
 

U-24 20 13 33 1089 

U-25 18 10 28 784 

U-26 18 18 36 1296 

U-27 13 18 31 961 

U-28 18 16 34 1156 

U-29 13 2 15 225 

U-30 5 13 18 324 

∑ 489 454 943 31335 

∑X2 8489 9455 31335  

∑XY 183601 422711   

(∑X)2 239121 206116   

(∑Y)2 889249    

rxy 0,843 0,432   

r-table     

Kriteria valid valid   

  



 
 

Lampiran 13.  
Validitas Uji Coba Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Tahap 2 

Responden 

Butir Soal 

Skor Total 
(Y) 

Y2 10 10 

2 4 

U-1 20 20 40 1600 

U-2 17 17 34 1156 

U-3 16 18 34 1156 

U-4 14 9 23 529 

U-5 18 18 36 1296 

U-6 13 10 23 529 

U-7 10 9 19 361 

U-8 20 20 40 1600 

U-9 18 10 28 784 

U-10 18 18 36 1296 

U-11 20 18 38 1444 

U-12 19 18 37 1369 

U-13 18 18 36 1296 

U-14 18 18 36 1296 

U-15 13 20 33 1089 

U-16 17 14 31 961 

U-17 20 9 29 841 

U-18 20 18 38 1444 

U-19 18 18 36 1296 

U-20 18 18 36 1296 

U-21 3 8 11 121 

U-22 18 18 36 1296 

U-23 18 20 38 1444 



 
 

U-24 20 13 33 1089 

U-25 18 10 28 784 

U-26 18 18 36 1296 

U-27 13 18 31 961 

U-28 18 16 34 1156 

U-29 13 2 15 225 

∑ 254 262 516 9162 

∑X2 2276 2382     

∑XY 4528 4634   
 

(∑X)2 64516 68644   
 

(∑Y)2 266256     
 

rxy 0,839246 0,777688   
 

r-table 
  

Kriteria valid valid     

 

  



 
 

Lampiran 14.  
Reliabilitas Uji Coba Tes kemampuan Berpikir Kritis Tahap 2 

Kode Responden 

Butir Soal Kemampuan 
berpikir kritis 

Skor Total (Y) 20 20 

4 5 

UC-1 20 20 40 

UC-2 17 17 34 

UC-3 16 18 34 

UC-4 14 9 23 

UC-5 18 18 36 

UC-6 13 10 23 

UC-7 10 9 19 

UC-8 20 20 40 

UC-9 18 10 28 

UC-10 18 18 36 

UC-11 20 18 38 

UC-12 19 18 37 

UC-13 18 18 36 

UC-14 18 18 36 

UC-15 13 20 33 

UC-16 17 14 31 

UC-17 20 9 29 

UC-18 20 18 38 

UC-19 18 18 36 

UC-20 18 18 36 

UC-21 3 8 11 

UC-22 18 18 36 

UC-23 18 20 38 



 
 

UC-24 20 13 33 

UC-25 18 10 28 

UC-26 18 18 36 

UC-27 13 18 31 

UC-28 18 16 34 

UC-29 13 2 15 

UC-30 5 13 18 

∑ 489 454 943 

n 2   
 

n-1 1   
 

Si2 17,872 21,775 
 

∑Si2 39,647   
 

St2 58,392   
 

r11 0,642   
 

Kriteria Reliabel 
 

 

  



 
 

Lampiran 15.  
Reliabilitas Uji Coba Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Tahap 2 

Kode 
Responden 

Butir Soal  Skor Total (Y) 

 10 10  

 2 4  

UC-1 10 10 20 

UC-2 9 10 19 

UC-3 9 9 18 

UC-4 10 10 20 

UC-5 10 10 20 

UC-6 10 10 20 

UC-7 6 7 13 

UC-8 9 10 19 

UC-9 10 10 20 

UC-10 10 10 20 

UC-11 10 9 19 

UC-12 8 10 18 

UC-13 10 10 20 

UC-14 6 10 16 

UC-15 9 10 19 

UC-16 5 8 13 

UC-17 6 9 15 

UC-18 10 7 17 

UC-19 7 7 14 

UC-20 10 8 18 

UC-21 10 2 12 



 
 

UC-22 10 10 20 

UC-23 10 9 19 

UC-24 3 7 10 

UC-25 6 8 14 

UC-26 10 10 20 

UC-27 4 7 11 

UC-28 9 9 18 

UC-29 10 10 20 

UC-30 8 6 14 

∑ 254 262 516 

n 2   

n-1 1   

Si2 4,326 3,237  

∑Si2 7,563   

St
2 9,560   

r11 0,418   

Kriteria Reliabel   

 

  



 
 

Lampiran 16.  
Indeks Kesukaran Uj Coba Tes Kemampua Berpikir Kritis 

Tahap 2 

Kode 
Responden 

Butir Soal Skor Total (Y) 

20 20 

4 5 

UC-1 20 20 40 

UC-2 17 17 34 

UC-3 16 18 34 

UC-4 14 9 23 

UC-5 18 18 36 

UC-6 13 10 23 

UC-7 10 9 19 

UC-8 20 20 40 

UC-9 18 10 28 

UC-10 18 18 36 

UC-11 20 18 38 

UC-12 19 18 37 

UC-13 18 18 36 

UC-14 18 18 36 

UC-15 13 20 33 

UC-16 17 14 31 

UC-17 20 9 29 

UC-18 20 18 38 

UC-19 18 18 36 

UC-20 18 18 36 

UC-21 3 8 11 

UC-22 18 18 36 

UC-23 18 20 38 



 
 

UC-24 20 13 33 

UC-25 18 10 28 

UC-26 18 18 36 

UC-27 13 18 31 

UC-28 18 16 34 

UC-29 13 2 15 

UC-30 5 13 18 

Average 16,300 15,133 31,433 

SMI 100 100  

IK 0,163 0,151  

  



 
 

Lampiran 17.  
Indeks Kesukaran Uji Coba Tes Kemampuan Pemecahan 

Masalah Tahap 2 

Kode Responden 

  

Skor Total (Y) 10 10 

2 4 

UC-1 10 10 20 

UC-2 9 10 19 

UC-3 9 9 18 

UC-4 10 10 20 

UC-5 10 10 20 

UC-6 10 10 20 

UC-7 6 7 13 

UC-8 9 10 19 

UC-9 10 10 20 

UC-10 10 10 20 

UC-11 10 9 19 

UC-12 8 10 18 

UC-13 10 10 20 

UC-14 6 10 16 

UC-15 9 10 19 

UC-16 5 8 13 

UC-17 6 9 15 

UC-18 10 7 17 

UC-19 7 7 14 

UC-20 10 8 18 

UC-21 10 2 12 

UC-22 10 10 20 

UC-23 10 9 19 



 
 

UC-24 3 7 10 

UC-25 6 8 14 

UC-26 10 10 20 

UC-27 4 7 11 

UC-28 9 9 18 

UC-29 10 10 20 

UC-30 8 6 14 

Average 8,467 8,733 17,200 

SMI 50 50   

IK 0,169 0,175   

  



 
 

Lampiran 18.  
Daya Pembeda Uji Coba Tes Kemampuan Berpikir Kritis Tahap 

2 

Kelas Atas 

Kode Responden 
  

Skor Total 
4 5 

R1 20 20 40 

R8 20 20 40 

R11 20 18 38 

R18 20 18 38 

R23 18 20 38 

R12 19 18 37 

R5 18 18 36 

R10 18 18 36 

R13 18 18 36 

R14 18 18 36 

R19 18 18 36 

R20 18 18 36 

R22 18 18 36 

R26 18 18 36 

R2 17 17 34 

  18,533 18,333 36,867 

Kelas Bawah 

Kode Responden   Skor Total 

  4 5   

R3 16 18 34 

R28 18 16 34 

R15 13 20 33 

R24 20 13 33 



 
 

R16 17 14 31 

R27 13 18 31 

R17 20 9 29 

R9 18 10 28 

R25 18 10 28 

R4 14 9 23 

R6 13 10 23 

R7 10 9 19 

R30 5 13 18 

R29 13 2 15 

R21 3 8 11 

Rata-rata 14,067 11,933   

Skor Maks 20 20   

Daya Pembeda 
0,223 0,320   

  



 
 

Lampiran 19.  
Daya Pembeda Uji Coba Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Tahap 2 

Kelas Atas 

Kode Responden 
  

Skor Total 
2 4 

R1 10 10 20 

R4 10 10 20 

R5 10 10 20 

R6 10 10 20 

R9 10 10 20 

R10 10 10 20 

R13 10 10 20 

R22 10 10 20 

R26 10 10 20 

R29 10 10 20 

R2 9 10 19 

R8 9 10 19 

R11 10 9 19 

R15 9 10 19 

R23 10 9 19 

 Rata-rata 9,800 9,867   

Kelas Bawah 

Kode Responden   
Skor Total 

  2 4 

R3 9 9 18 

R12 8 10 18 

R20 10 8 18 

R28 9 9 18 

R18 10 7 17 



 
 

R14 6 10 16 

R17 6 9 15 

R19 7 7 14 

R25 6 8 14 

R30 8 6 14 

R7 6 7 13 

R16 5 8 13 

R21 10 2 12 

R27 4 7 11 

R24 3 7 10 

 Rata-rata 7,133 7,600   

Skor Maks 10 10   

Daya Pembeda 
0,267 0,227   

 

  



 
 
Contoh  Validitas Uji Coba Tes Kemampuan Berpikir Kritis   No 1 

Rumus: 

    
 ∑   ∑   ∑  

√{ ∑     ∑   }{ ∑     ∑   }
  

             
                                        

         jumlah data  
                   
                    
        : 
Apabila harga                maka butir soal tersebut dikatakan 

valid 
Perhitungan: 
Ini cotoh perhitungan validitas pada butir soal  instrumen 
kemampuan berpikir kritis nomor 1, untuk butir selanjutnya 
dihitung dengan cara  yang sama dengan diperoleh data dari 
tabel analisis butir soal. 
 

Kode 
 Responden 

X Y XY       

UC-1 20 94 1880 400 8836 

UC-2 17 79 1343 289 6241 

UC-3 18 81 1458 324 6561 

UC-4 20 69 1380 400 4761 

UC-5 18 90 1620 324 8100 

UC-6 18 75 1350 324 5625 

UC-7 16 66 1056 256 4356 

UC-8 20 98 1960 400 9604 

UC-9 20 86 1720 400 7396 

UC-10 18 88 1584 324 7744 

UC-11 20 94 1880 400 8836 

UC-12 18 76 1368 324 5776 



 
 

UC-13 18 90 1620 324 8100 

UC-14 18 81 1458 324 6561 

UC-15 16 85 1360 256 7225 

UC-16 20 81 1620 400 6561 

hUC-17 18 80 1440 324 6400 

UC-18 18 91 1638 324 8281 

UC-19 20 91 1820 400 8281 

UC-20 18 88 1584 324 7744 

UC-21 18 49 882 324 2401 

UC-22 20 94 1880 400 8836 

UC-23 20 92 1840 400 8464 

UC-24 16 78 1248 256 6084 

UC-25 20 86 1720 400 7396 

UC-26 20 94 1880 400 8836 

UC-27 18 85 1530 324 7225 

UC-28 18 87 1566 324 7569 

UC-29 20 73 1460 400 5329 

UC-30 18 68 1224 324 4624 

Jumlah 557 2489 46369 10393 209753 

(ΣX)^2 310249 

(ΣY)^2 6195121 

 

    = 
 ∑   ∑   ∑  

√{ ∑     ∑   }{ ∑     ∑   }
  

 

= 
                         

√{                      }{                      }
  

  = 0,383 

Pada taraf signifikansi 5%, dengan N = 30, diperoleh        = 0,361 
Karena               , maka dapat disimpulkan bahwa butir item 

tersebut valid  



 
 
Contoh  Reliabilitas Uji Coba Tes Kemampuan Berpikir Kritis  

Rumus : 

    
 

   
(  

∑  
 

  
 )  

Keterangan 
    : koefisien reliabilitas tes 
  : banyaknya butir soal yang valid 

  
  : varians total 

∑  
  : jumlah varians skor dari tiap-tiap butir soal 

Kriteria: 

Apabila harga                maka soal dikatakan reliabel. Jika 

            maka soal memiliki reliabilitas tinggi 

Perhitungan:  
Berdasarkan tabel awal pada lampiran sebelumnya, didapatkan data 
sebagai berikut: 
 

  
  = 

∑  
   

 (∑  )
 

 

   
    

  = 12,493 

  
  = 

       
       

  

  
          

  = 17,872 

  
  = 9,126 

  
  = 21,775 

∑  
  

=   
    

    
    

    
      

 

= 
                   
               

   

 

= 63,038    

  
  = 

        
        

  

  
          

   



 
 

    =  

   
(  

∑  
 

  
 )  

   

 
= 

 

   
(  

      

        
)  

   

 
= 0,547 

   

               , maka reliabel 

0,547> 0,361 Nilai koefisien korelasi tersebut pada interval 0,4 - 0,7 
dalam kategori sedang, artinya tingkat keajegan atau kekonsistenan 
instrumen tersebut cukup tetap/ cukup baik. 
  



 
 

Lampiran 20.   

Uji Normalitas Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Uji Normalitas Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Laki-laki 

Hipotesis: 

  : data berdistribusi normal 
  : data tidak berdistribusi normal 
Prosedur pegujian hipotesis nol: 

1. Menentukan nilai    
    ̅

 
 

2. Menghitung peluang               
3. Menghitung proporsi              yang lebih kecil atau sama 

dengan    

       
                                 

 
 

4. Menghitung selisih             kemudian menentukan nilai 
mutlaknya 

5. Ambil harga yang paling besar       pada nilai mutlak selisih 
tersebut  

Kriteria: 

   diterima jika            

   ditolak jika            
                              |           | 

70 -1,363 0,086 0,033 0,053 0,053 
70 -1,363 0,086 0,067 0,020 0,020 
70 -1,363 0,086 0,100 -0,014 0,014 
70 -1,363 0,086 0,133 -0,047 0,047 
70 -1,363 0,086 0,167 -0,080 0,080 
70 -1,363 0,086 0,200 -0,114 0,114 
70 -1,363 0,086 0,233 -0,147 0,147 
73 -1,106 0,134 0,267 -0,132 0,132 
75 -0,934 0,175 0,300 -0,125 0,125 
80 -0,506 0,307 0,333 -0,027 0,027 
80 -0,506 0,307 0,367 -0,060 0,060 
80 -0,506 0,307 0,400 -0,093 0,093 



 
 

85 -0,077 0,469 0,433 0,036 0,036 
85 -0,077 0,469 0,467 0,003 0,003 
90 0,351 0,637 0,500 0,137 0,137 
90 0,351 0,637 0,533 0,104 0,104 
90 0,351 0,637 0,567 0,071 0,071 
90 0,351 0,637 0,600 0,037 0,037 
90 0,351 0,637 0,633 0,004 0,004 
93 0,609 0,729 0,667 0,062 0,062 
95 0,780 0,782 0,700 0,082 0,082 
95 0,780 0,782 0,733 0,049 0,049 
98 1,037 0,850 0,767 0,084 0,084 
98 1,037 0,850 0,800 0,050 0,050 

100 1,209 0,887 0,833 0,053 0,053 
100 1,209 0,887 0,867 0,020 0,020 
100 1,209 0,887 0,900 -0,013 0,013 
100 1,209 0,887 0,933 -0,047 0,047 
100 1,209 0,887 0,967 -0,080 0,080 
100 1,209 0,887 1,000 -0,113 0,113 
 ̅ 85,9 

 
      

   11,67 
 

      

  30 
 

      

        0,162 
 

      

   0,147 
 

      

kriteria Normal 
 

      

 

 
  



 
 
Uji Normalitas Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Perempuan 

Hipotesis: 
  : data berdistribusi normal 
  : data tidak berdistribusi normal 
Prosedur pegujian hipotesis nol: 

1. Menentukan nilai    
    ̅

 
 

2. Menghitung peluang               
3. Menghitung proporsi              yang lebih kecil atau sama 

dengan    

       
                                 

 
 

4. Menghitung selisih             kemudian menentukan nilai 
mutlaknya 

5. Ambil harga yang paling besar       pada nilai mutlak selisih 
tersebut  

Kriteria: 

   diterima jika            

   ditolak jika            

                              |           | 

40 -2,559 0,005 0,034 -0,029 0,029 

48 -2,053 0,020 0,069 -0,049 0,049 

58 -1,419 0,078 0,103 -0,026 0,026 

63 -1,103 0,135 0,138 -0,003 0,003 

65 -0,976 0,164 0,172 -0,008 0,008 

70 -0,660 0,255 0,207 0,048 0,048 

70 -0,660 0,255 0,241 0,013 0,013 

73 -0,470 0,319 0,276 0,043 0,043 

73 -0,470 0,319 0,310 0,009 0,009 

73 -0,470 0,319 0,345 -0,025 0,025 

75 -0,343 0,366 0,379 -0,013 0,013 

78 -0,153 0,439 0,414 0,025 0,025 



 
 

80 -0,026 0,490 0,448 0,041 0,041 

83 0,164 0,565 0,483 0,082 0,082 

83 0,164 0,565 0,517 0,048 0,048 

83 0,164 0,565 0,552 0,013 0,013 

83 0,164 0,565 0,586 -0,021 0,021 

85 0,290 0,614 0,621 -0,006 0,006 

85 0,290 0,614 0,655 -0,041 0,041 

88 0,480 0,685 0,690 -0,005 0,005 

90 0,607 0,728 0,724 0,004 0,004 

93 0,797 0,787 0,759 0,029 0,029 

93 0,797 0,787 0,793 -0,006 0,006 

100 1,240 0,893 0,828 0,065 0,065 

100 1,240 0,893 0,862 0,031 0,031 

100 1,240 0,893 0,897 -0,004 0,004 

100 1,240 0,893 0,931 -0,038 0,038 

100 1,240 0,893 0,966 -0,073 0,073 

100 1,240 0893 1,000 -0,107 0,107 

 ̅ 80 
 

      

   15,790 
 

      

  29 
 

      

       0,165 
 

      

   0,107 
 

      

kriteria Normal 
 

      

 

  



 
 

Lampiran 21.  
Uji Normalitas Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Uji Normalitas Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Laki-

laki 

Hipotesis: 

  : data berdistribusi normal 
  : data tidak berdistribusi normal 
Prosedur pegujian hipotesis nol: 

1. Menentukan nilai    
    ̅

 
 

2. Menghitung peluang               
3. Menghitung proporsi              yang lebih kecil atau sama 

dengan    

       
                                 

 
 

4. Menghitung selisih             kemudian menentukan nilai 
mutlaknya 

5. Ambil harga yang paling besar       pada nilai mutlak selisih 
tersebut  

Kriteria: 
   diterima jika            

   ditolak jika            
                              |           | 

55 -1,865 0,031 0,033 -0,002 0,002 

60 -1,463 0,072 0,067 0,005 0,005 

60 -1,463 0,072 0,100 -0,028 0,028 

65 -1,060 0,145 0,133 0,011 0,011 

65 -1,060 0,145 0,167 -0,022 0,022 

65 -1,060 0,145 0,200 -0,055 0,055 

70 -0,657 0,255 0,233 0,022 0,022 

70 -0,657 0,255 0,267 -0,011 0,011 

70 -0,657 0,255 0,300 -0,045 0,045 

70 -0,657 0,255 0,333 -0,078 0,078 



 
 

70 -0,657 0,255 0,367 -0,111 0,111 

75 -0,255 0,399 0,400 -0,001 0,001 

75 -0,255 0,399 0,433 -0,034 0,034 

75 -0,255 0,399 0,467 -0,067 0,067 

75 -0,255 0,399 0,500 -0,101 0,101 

80 0,148 0,559 0,533 0,025 0,025 

80 0,148 0,559 0,567 -0,008 0,008 

80 0,148 0,559 0,600 -0,041 0,041 

80 0,148 0,559 0,633 -0,075 0,075 

85 0,550 0,709 0,667 0,042 0,042 

85 0,550 0,709 0,700 0,009 0,009 

85 0,550 0,709 0,733 -0,024 0,024 

85 0,550 0,709 0,767 -0,058 0,058 

85 0,550 0,709 0,800 -0,091 0,091 

90 0,953 0,830 0,833 -0,004 0,004 

95 1,355 0,912 0,867 0,046 0,046 

95 1,355 0,912 0,900 0,012 0,012 

100 1,758 0,961 0,933 0,027 0,027 

100 1,758 0,961 0,967 -0,006 0,006 

100 1,758 0,961 1,000 -0,039 0,039 

 ̅ 78,2 

 
      

   
12,421 

 
      

  30 

 
      

        
0,162 

 
      

   0,111 

 
      

kriteria Normal 

 
      

 
  



 
 
Uji Normalitas Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

Perempuan 

Hipotesis: 
  : data berdistribusi normal 
  : data tidak berdistribusi normal 
Prosedur pegujian hipotesis nol: 

1. Menentukan nilai    
    ̅

 
 

2. Menghitung peluang               
3. Menghitung proporsi              yang lebih kecil atau sama 

dengan    

       
                                 

 
 

4. Menghitung selisih             kemudian menentukan nilai 
mutlaknya 

5. Ambil harga yang paling besar       pada nilai mutlak selisih 
tersebut  

Kriteria: 

   diterima jika            

   ditolak jika            

                              |           | 

   -2,754             -0,032       

   -1,481             0,000       

   -1,481             -0,034       

   -1,163             -0,016       

   -0,845             0,027       

   -0,845             -0,008       

   -0,527             0,058       

   -0,527             0,023       

   -0,527             -0,011       

   -0,208             0,073       

   -0,208             0,038       

   -0,208             0,004       



 
 

   -0,208             -0,031       

   -0,208             -0,065       

   -0,208             -0,100       

   0,110             -0,008       

   0,110             -0,043       

   0,428             0,045       

   0,428             0,010       

   0,428             -0,024       

   0,746             0,048       

   0,746             0,014       

   0,746             -0,021       

   1,064             0,029       

   1,064             -0,006       

    1,382             0,020       

    1,382             -0,014       

    1,382             -0,049       

    1,382             -0,083       

 ̅ 78,3 

 
      

   
15,714 

 
      

  29 

 
      

       
0,165 

 
      

   0,100 

 
      

kriteria Normal 

 
      

 

  



 
 

Lampiran 22.  
Uji Homogenitas Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Laki-laki 

dan Perempuan 

Hipotesis: 
      

    
 , artinya kemampuan berpikir kritis laki-laki dan 

perempuan memiliki varians yang sama (homogen)  
      

    
  , artinya kemampuan berpikir kritis laki-laki dan 

perempuan memiliki varians berbeda (tidak homogen) 
Pengujian hipotesis: 

        
                

                
  

Kriteria yang digunakan: 

   diterima apabila                

Tabel Penolong Homogenitas 

NO  VII A VII N 

1  85 100 

2  90 73 

3  100 85 
4  70 88 

5  80 93 
6  70 90 

7  90 75 

8  98 48 

9  90 100 

10  100 70 

11  100 83 

12  70 93 
13  90 78 

14  70 40 
15  73 83 
16  100 83 

17  93 73 

18  85 85 



 
 

19  70 58 

20  80 100 
21  70 83 

22  75 63 

23  100 65 

24  70 80 

25  90 73 

26  95 100 

27  100 100 

28  80 70 

29  98 100 

30  95  

Jumlah  2577 2332 

n  30 29 

Rata-
rata 

 85,900 80,414 

Varians 
(s2) 

 136,093 249,323 

Standar 
deviasi (s) 

11,6659 15,79 

  

 

Berdasarkan perolehan di atas diperoleh: 

          
                

                
  

    
       

       
  

  
    832  

 



 
 

  



 
 

Lampiran 23.  
Uji Homogenitas Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Laki-

laki dan Perempuan 

 
Hipotesis: 

      
    

 , artinya kemampuan berpikir kritis laki-laki dan 
perempuan memiliki varians yang sama (homogen)  

      
    

  , artinya kemampuan berpikir kritis laki-laki dan 
perempuan memiliki varians berbeda (tidak homogen) 

Pengujian hipotesis: 

        
                

                
  

Kriteria yang digunakan: 

   diterima apabila                

Tabel Penolong Homogenitas 

NO VII A VII N 

1 80 100 

2 95 75 

3 85 90 

4 70 85 

5 55 75 

6 70 100 

7 95 100 

8 80 65 

9 80 95 

10 85 100 

11 100 90 

12 85 90 

13 85 85 

14 70 35 

15 60 95 

16 100 75 

17 90 75 



 
 

18 80 70 

19 70 60 

20 65 75 

21 75 80 

22 60 75 

23 85 65 

24 75 55 

25 75 80 

26 65 85 

27 100 70 

28 65 55 

29 75 70 

30 70  

Jumlah 2345 2270 

n 30 29 

Rata-rata 78,167 78,276 

Varians (s2) 154,282 246,921 

Standar 
deviasi (s) 

12,4210 15,71 

 

  

Berdasarkan perolehan di atas diperoleh: 

        
 

                

                
  

 
  

       

       
  

 
          

 

 



 
 

  



 
 
Uji ANAKOVA 

Menghitung jumlah kuadrat (JK) Variabel dependen 

Kelas Laki-laki (A) Kelas Perempuan (B) 
No      

  No      
  

1         1           

2         2         

3         3         

4         4         

5         5         

6         6           

7         7           

8         8         

9         9         

10         10           

11           11         

12         12         

13         13         

14         14         

15         15         

16           16         

17         17         

18         18         

19         19         

20         20         

21         21         

22         22         

23         23         

24         24         

25         25         

26         26         

27           27         

28         28         

29         29         

30         30   
Jumlah 2345 187775  2270 184600 

rata" 78,167   78,276  



 
 
N 30   29  
    59     
∑    4615 rata" 78,221   
∑  

   372375     
∑  

   11388     

     4474,2     

      6913,8     
∑  

    11388     

∑  
   

0,1758     

 

  



 
 
Menghitung jumlah kuadrat untuk variabel kovariat 

Kelas Laki-laki (A) Kelas Perempuan (B) 

No      
  No      

  

1         1           

2         2         

3           3         

4         4         

5         5         

6         6         

7         7         

8         8         

9         9           

10           10         

11           11         

12         12         

13         13         

14         14         

15         15         

16           16         

17         17         

18         18         

19         19         

20         20           

21         21         

22         22         

23           23         

24         24         

25         25         

26         26           

2MM7           27           



 
 

28         28         

29         29           

30         30   

Jumlah 2577 225311  2332 194506 

rata-rata 85,9   80,414  

N 30   29  

    59     

∑    4909 rata" 83,157   

∑  
   419817     

∑  
   11372     

     3946,7     

     6981     

∑  
    10928     

 



 
 
Menghitung jumlah varian dependen dan kovariat 

Kelas Laki-laki (A) Kelas Perempuan (B) 

No      
      No           

1            1               

2            2            

3             3            

4            4            

5            5            

6            6             

7            7             

8            8            

9            9             

10             10             

11               11            

12            12            

13            13            

14            14            

15            15            

16               16            

17            17            

18            18            

19            19            

20            20             

21            21            

22            22            

23             23            

24            24            

25            25            

26            26             

27               27             

28            28            

29            29             

30                



 
 

Jumlah 2345 2577 203915  2270 2332 186265 

N 30    29   

    59       

 ∑  ∑   390180       

∑    4615       

∑    4909       

∑       6196,4       

∑      2479,5       

∑      3725,7       

∑     6205,2       

 



 
 

 



 
 

Lampiran 24.   
Profil Sekolah 

Nama Sekolah  : MTs Darul Amanah 

Alamat  : Jl Sukorejo Plantungan KM 04 Desa Ngadiwarno 

Kecamatan Sukorejo Kabupaten Kendal 

Visi  : Mencetak santri menjadi ulama‘ yang intelek yang 

mampu memberi kan fatwa tentang masalah-masalah 

yang membutuhkan masyarakat pada masanya. oleh 

karena itu santri tidak cukup hanya belajar enam tahun, 

tapi harus bertahun-tahun 

Misi  :  Sebagai tempat utuk menggembleng genenerasi musa 

agar menguasai ilmu agama sekaligus  menguasai ilmu 

umum. Setiap santri yang dididik minimal mampu 

memahami dan mengamalkan ilmunya untuk dirinya dan 

keluarganya, serta berdakwah di masyarakat 

Akreditasi  : A 

No. Tlp  : 0294452473 

Email  : info@darulamanah.com 

Status  : Swasta  

Fb  : Darul Amanah 

NSS  : 121233240006 

Jumlah kelas  : 32 kelas 

Kelas VII  : 14 rombongan belajar 

Kelas VIII : 9 rombongan belajar 

Kelas  : 9 rombongan belajar 

Waktu belajar  : Sekolah Pagi 

  



 
 

Lampiran 25.    
Surat Penunjukkan Dosen Pembimbing

  



 
 

Lampiran 26.   
Surat  Izin Riset 

 



 
 

Surat Keterangan Riset dari Sekolah 

  



 
 

Lampiran 27.  
Surat Keterangan Uji Laboratorium 

 
  



 
 

  



 
 

Lampiran 28. Dokumentasi Penelitian 
 

 

 

Pelaksanaan  Uji Coba  Instrumen 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Pelaksanaan Tes Kemapuan Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah 

Perempuan 

 



 
 

 

Pelaksanaan Tes Kemapuan Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah 

Laki-laki 

  



 
 

   



 
 



 
 

Hasil Uji Coba Kemampuan Berpiki Kritis 



 
 

  



 
 

 
Hasil Uji Coba Kemampuan Pemecahan Masalah 



 
 

  
Hasil post tes Kemampuan Berpiki Kritis Laki-laki 



 
 

    
Hasil Post tes Kemampuan Pemecahan Masalah Laki-laki 



 
 

 
 

Hasil Post tes Kemampuan Berpiki Kritis Perempuan 



 
 

 
Hasil Post tes Kemampuan Pemecahan Masalah Perempuan 

  



 
 

Lampiran 29.  
Daftar r Tabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 30.  
Daftar L Tabel 

 



 
 

 
 
Lampiran 31. Daftar F Tabel
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4. Alamat Rumah  : Jl Jati Arum Rt 06/ Rw 02 Ds.  
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No HP   : 0813 2598 3870 
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